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ABSTRAK

Pembangunan di sektor jasa konstruksi terus berkembang di Indonesia,
walaupun sekarang tersendat-sendat dengan adanya krisis moneter. Kesuksesan
pembangunan di sektor industri jasa konstruksi tidak lepas dari sumber-sumber
daya yang mendukungnya. Salah satu faktor sumber daya yang berperan dalam
kesuksesan tersebut adalah sumber daya manusia. Namun, seberapa besar
perusahaan-perusahaan dibidang jasa konstruksi memperhatikan keselamatan
tenaga kerjanya. Padahal, semakin besar proyek konstruksi akan memiliki
kenaikan resiko biaya kecelakaan kerja.

Tujuan dari penelitian Tugas Akhir ini adalah mengetahui jenis-jenis
kecelakaan, mengetahui komponen-komponen dan besarnya biaya tiap komponen
kecelakaan kerja, mengetahui perbandingan antara biaya kecelakaan kerja dengan
nilai kontrak, biaya fisik/langsung, dan terhadap biaya overhead, mengetahui
hubungan biaya kecelakaan terhadap nilai kontrak. Metode penelitian yang
dipakai dalam penelitian ini adalah jenis-jenis kecelakaan menggunakan metode
deskriptif, besarnya biaya tiap komponen kecelakaan kerja menggunakan metode
komputasi, perbandingan antara biaya kecelakaan kerja dengan nilai kontrak,
biaya fisik/langsung, dan terhadap biaya overhead menggunakan metode
komparasi, hubungan biaya kecelakaan terhadap nilai kontrak menggunakan
metode komputasi.

Hasil dari penelitian ini adalah jenis dan urutan kecelakaan kerja yang
sering terjadi adalah tersentuh atau terpukul benda (60.46 %), tertimpa benda
(12.52 %), gerakan yang dipaksakan (11.68 %), terjepit (7.86 %), jatuh (7.26 %),
Iain-lain (0.22 %). Urutan dan rasio rata-rata biaya komponen kecelakaan kerja
terhadap biaya total kecelakaan dari yang terbesar sampai terkecil yaitu biaya
administrasi (52.10 %), biaya rumah sakit/dokter (22.32 %), biaya transportasi
(11.67 %), biaya perawatan dan pengobatan (8.91 %), biaya pertolongan pertama
(3.82 %), biaya upah tenaga kerja (1.18 %). Rasio biaya kecelakaan kerja terhadap
nilai kontrak berkisar rata-rata 0.30 %, biaya kecelakaan terhadap biaya fisik
berkisar rata-rata 0.32 %, biaya kecelakaan dengan biaya overhead berkisar rata-
rata 4.00 %. Hubungan antara biaya kecelakaan dengan nilai kontrak
signifikan dengan formula Y = 990795, 35 + 0,001154347 X



BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang.

Pada era globalisasi, dimana batas antar negara makin terbuka, produk dan

jasa dari suatu tempat mudah mencapai tempat lain, maka hanya mereka yang

bekerja dengan prinsip "doing the right thingsfefficientf dan "doing'thing

right(effective)" yang akan memenangkan persaingan dan merebut pasaran, yang

pada giliran selanjutnya menikmati hasil usahanya lebih dulu dan lebih baik

Pembangunan di sektor jasa konstruksi terus berkembang di Indonesia,

vvalaupun sekarang tersendat-sendat dengan adanya krisis moneter. Kesuksesan

pembangunan di sektor industri jasa konstruksi tidak lepas dari sumber-sumber

daya yang mendukungnya. Salah salu faktor sumber daya yang berpcran dalam

kesuksesan tersebut adalah sumber daya manusia.

Se'iring dengan meningkatnya kemampuan sumber daya manusia yang ada

telah menghasilkan karya yang besar dibidang pembangunan konstruksi bangunan

air. Manusia telah berhasil meningkatkan standar konstruksi bangunan air.

Bahkan, devvasa ini seluruh sumber daya yang mendukung kesuksesan dunia jasa

konstruksi telah terwujud dalam pembangunan bendungan atau yang lainnya.

Namun, seberapa besar perusahaan-perusahaan dibidang jasa konstruksi

memperhatikan keseiamatan tenaga kerjanya. Padahal, semakin besar proyek

konstruksi akan memiliki kenaikan resiko kecelakaan kerja. Dan apa saja fasilitas



fasilitas yang diberikan perusahaan-perusahaan tersebut untuk mendukung

kesehatan dan keseiamatan tenaga kerjanya. Sehingga dapat diketahui jika suatu

perusahaan yang memberikan jaminan sosial tenaga kerja (jamsostek), berapakah

besar biaya yang harus dikeluarkan untuk resiko manajemen proyek khususnya

pada kecelakaan kerja untuk penambahan perhitungan rencana anggaran biaya?

Masalah keseiamatan kerja juga tergantung pada suatu jenis pekerjaan suatu

proyek, jenis proyek dan volume kerja proyek.

1.2 Rumusan Masalah

1. Bagaimana jenis dan urutan dari kecelakaan kerja yang terjadi pada

proyek yang ditinjau?

2. Bagaimana komponen-komponen biaya kecelakaan kerja dan

besarnya biaya tiap-tiap komponen kecelakaan kerja tersebut?

3. Berapakah perbandingan biaya kecelakaan kerja terhadap nilai

kontrak, biaya fisik/langsung, dan terhadap biaya overhead?

4. Bagaimanakah formula hubungan biaya kecelakan terhadap nilai

kontrak?

1.3 Tujuan Penelitian

1. Mengetahui jenis-jenis dan urutan kecelakaan kerja yang terjadi pada

proyek yang ditinjau

2. Mengetahui komponen-komponen dan besarnya biaya tiap-tiap komponen

kecelakaan kerja.



3. Mengetahui besar perbandingan biaya kecelakaan kerja diproyek

kontruksi bangunan air dengan nilai kontrak, biaya fisik/langsung, dan

terhadap biaya overhead.

4. Mendapatkan formula hubungan biaya kecelakaan kerja terhadap nilai

kontrak.

1.4 Batasan Masalah

1. Sampel data yang dipakai seluruhnya menggunakan data nilai

kontrak/Rencana Anggaran Biaya dan data Biaya Kecelakaan

2. Obyek penelitian adalah konstruksi bangunan air.

3. Analisa Rencana Anggaran Biaya (RAB) proyek, Manajemen Proyek dan

yang berkaitan dengannyatidak diperhitungkan dalam tugas akhir ini.

4. Lokasi Proyek didaerah JawaTengah, D.I. Yogyakarta dan sekitarnya

5. Data kecelakaan yang terjadi meliputi dari awal pelaksanaan proyek

hingga akhir proyek.

6. Penelitian hanya membahas biaya langsung kecelakaan kerja sedangkan

biaya-biaya di luarnya tidak dibahas dalam penelitian Tugas Akhir ini.



BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tinjauan Umum

Kecelakaan kerja merupakan merupakan suatu kejadian yang tidak

diharapkan, baik dari pihak kontraktor maupun dari pihak pekerja itu sendiri. Bagi

pekerja tentu saja menimbulkan kerugian, kerugian itu dapat berupa luka, cacat,

bahkan dapat menimbulkan kematian. Sedangkan dari pihak kontraktor,walaupun

tidak secara langsung mengalami kecelakaan kerja, tentu saja sangat merugikan.

Kerugian itu bisa berupa biaya yang dikeluarkan dan jam kerja yang hilang

sehingga dapat mengakibatkan keterlambatan proyek. Pada saat ini, industri jasa

konstruksi masih memegang posisi teratas terhadap terjadinya kecelakaan kerja.

Fakta ini telah memperlihatkan bahwa sub-sektor konstruksi memang merupakan

industri yang berbahaya dan rawan sekali terhadap terjadinya kecelakaan kerja.

Tindakan pencegahan terhadap terjadinya kecelakaan kerja merupakan faktor

utama yang harus diperhatikan untuk meningkatkan keseiamatan kerja.

2.2 Hasil Penelitian yang Pernah Dilakukan Sebelumnya

1. Analisis Biaya Kecelakaan Kerja Pada Proyek Konstruksi Studi Kasus

Proyek Surabaya (2006)

Penelitian dilakukan oleh Achyariz Sinatrya dan Febri Nur Aditya

tentang analisis biaya kecelakaan kerja pada proyek konstruksi gedung dan

jalan. Masalah yang dibahas adalah komponen apa yang termasuk dalam



biaya kecelakaan, perbandingan biaya kecelakaan terhadap nilai proyek,

faktor-faktor yang berpengaruh terhadap biaya kecelakaan. Analisis

penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode deskriptif, metode

komparasi, metode komputasi, dari hasil penelitian diperoleh kesimpulan

bahwa urutan persen rasio komponen biaya kecelakaan adalah tunjangan

meninggal (2.763 %), obat (1.096 %), STMB (0.859 %), pengadaan alat

(0.760 %), pengadaan obat (0.608 %), perbaikan alat/kendaraan (0.502 %),

perawatan (0.308 %), transportasi (0.167 %), pemakaman (0.102 %), rasio

perbandingan total biaya kecelakaan dengan nilai proyek adalah maksimum

4.674 %, rata-rata 0.919 %, minimum 0.140 %, nilai proyek signifikan

terhadap biaya kecelakaan sedang jumlah lantai tidak signifikan

berpengaruh terhadap biaya kecelakaan.

2. Perbandingan Biaya Langsung Dan Tidak Langsung Akibat

Kecelakaan Kerja Dalam Pelaksanaan Proyek Konstruksi (2002)

Penelitian dilakukan oleh Diarto Nugroho dan Agus Risdianto tentang

Perbandingan Biaya Langsung Dan Tidak Langsung Akibat Kecelakaan

Kerja Dalam Pelaksanaan Proyek Konstruksi. Biaya langsung akibat

kecelakaan kerja meliputi biaya pertolongan pertama, biaya pengobatan,

biaya perawatan, biaya rumah sakit, biaya transportasi, biaya perbaikan

alat/mesin, biaya kerusakan bahan. Sedangkan biaya tidak langsung akibat

kecelakaan kerja meliputi biaya untuk waktu terbuang oleh pekerja yang

mengalami kecelakaan atau Santunan Tidak Masuk Bekerja (STMB), biaya

untuk waktu terbuang oleh pekerja lain karena rasa ingin tahu, menolong



korban, rasa setia kawan, biaya waktu yang terbuang oleh mandor,

supervisi, dan eksekutif lainnya karena membantu korban, menyelidiki

sebab kecelakaan, mengatur kerja untuk mengganti pekerjaan korban

kecelakaan, menyeleksi dan melatih pekerja baru untuk mengganti

pekerja/korban yang mengalami kecelakaan kerja, membuat laporan tertulis

peristiwa kecelakaan kerja, biaya karena keterlambatan proyek, kerugian

akibat keharusan untuk meneruskan pembayaran upah penuh bagi karyawan

yang dulu terluka setelah mereka kembali bekerja, walaupun mereka

(mungkin belum pulih sepenuhnya) hanya menghasilkan separuh dari

kemampuan pada saat normal, kerugian yang timbul akibat ketegangan

ataupun menurunnya moral kerja karena kecelakaan tersebut yang juga

mengakibatkan turunnya produktivitas pekerja. Masalah yang dibahas

adalah mengetahui perbandingan biaya kecelakaan kerja dengan nilai

proyeknya untuk perusahaan konstruksi kelas C. Analisis penelitian ini

dilakukan dengan menggunakan metode analisis kuantitatifi dari hasil

penelitian diperoleh kesimpulan bahwa perbandingan biaya langsung dan

tidak langsung akibat dari kecelakaan kerja pada sejumlah perusahaan

konstruksi kelas C adalah berkisar 1:1.68 hingga 1:20.11 atau dengan rerata

1:10.71 dan perbandingan biaya total kecelakaan kerja dengan nilai proyek

adalah berkisar mulai sekitar 1% hingga 4.5%.



3. Biaya Kecelakaan Proyek Dan Upah Pencegahan Kecelakaan Kerja

Study Kasus Proyek Pembangunan Sport Center (2004)

Penelitian dilakukan oleh Eko Arif Budianto dan Budi Purnomo

tentang Biaya Kecelakaan Proyek dan Upah Pencegahan Kecelakaan Kerja

Study Kasus Proyek Pembangunan Sport Center Kab. Cilacap. Masalah

yang dibahas adalah mengetahui total biaya yang dikeluarkan perusahaan

akibat terjadinya kecelakaan kerja. Analisis penelitian ini dilakukan dengan

menggunakan metode kuisioner, dari hasil penelitian diperoleh kesimpulan

bahwa total kerugian yang terjadi adalah sekitar Rp 6,885,725.00, penyebab

kecelakaan kerja yang paling sering terjadi adalah tindakan manusia sendiri

(Unsafe Human Activity) sebanyak 94.44 % atau 17 kali kejadian

kecelakaan kerja dan menghabiskan biaya sebesar Rp. 2,695,900.00,

sedangkan untuk penyebab kecelakaan yang diakibatkan oleh kondisi yang

tidak aman (Unsafe Condition) sebanyak 5.56 % atau 1 kali kejadian kerja

dan menghabiskan biaya sebanyak Rp. 1,500,000.00.

Perbedaan dari Tugas Akhir sebelumnya dengan yang akan kami kerjakan

adalah mengetahui jenis-jenis kecelakaan kerja, komponen-komponen dan

besarnya biaya tiap-tiap komponen kecelakaan kerja, perbandingan biaya

kecelakaan kerja terhadap nilai kontrak, biaya fisik/langsung, biaya overhead, dan

mendapatkan formula hubungan biaya kecelakaan terhadap nilai kontrak.



BAB III

LANDASAN TEORI

3.1 Resiko dan Manajemen Resiko

Unsur-unsur ketidakpastian merupakan sesuatu yang tidak bisa

dihindarkan dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini dapat disebabkan oleh

kurangnya informasi dan banyaknya faktor yang tidak dapat dikontrol oleh

manusia. Adanya unsur ketidakpastian ini sangat mempengaruhi proses

pengambilan keputusan karena pengambilan keputusan memiliki orientasi ke

masa depan yang ternyata memiliki sifat yang tidak pasti. Oleh karena itu ada

suatu upaya untuk memberi nilai pada ketidakpastian dan merubahnya menjadi

sesuatu variabel tertentu yang dinamakan resiko.

3.1.1 Difinisi Resiko

Pada prakteknya, sangatlah sulit untuk memperlakukan resiko dan

ketidakpastian secara terpisah karena perubahan informasi yang cepat bisa

merubah suatu ketidakpastian menjadi resiko atau sebaliknya dikemudian hari.

Namun kita dapat membuat perbedaan teknis antara resiko dan ketidakpastian.

Secara umum arti resiko dikaitkan dengan kemungkinan(probabilitas)

terjadinya peristiwa diluar yang diharapkan.(Iman Suharto, 1995)

Resiko adalah konsekuensi yang harus ditanggung oleh pengambil

keputusan akibat pengambilan keputusan tertentu.(Ali Basyah, Ari Sumandhi,

1987)



Pada resiko, unsur ketidakpastian diubah menjadi suatu variabel yang

besarannya bisa ditentukan berdasarkan pertimbangan probabilitas dari hasil

pengalaman dan informasi yang ada. Sementara itu, ketidakpastian dapat

didefinisikan sebagai situasi dimana tidak ada data-data/informasi atau

pengalaman yang berhubungan dengan situasi yang dibutuhkan dalam membuat

keputusan.

Dalam menyiapkan anggaran modal proyek, jenis resiko dikelompokkan

sebagai berikut:

1 Resiko Proyek Tunggal

Disini yang dilihat hanya resiko yang melekat padaproyek itu sendiri atau

dengan kata lain melihatkarakteristik hubungan antara resiko dan

keuntungan, terlepas dari dari faktor ada atau tidaknya proyek lain

didalam perusahaan pemilik. Resiko macam ini kadang dinamakan juga

Stand Alone Risk.

2 Resiko Kombinasi Multiproyek

Bila perusahaan pemilik mempunyai banyak proyek, maka resiko masing-

masing akan berkombinasi, ini disebut juga Resiko portfolio. (Iman

soeharto, 2001)
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Hubungan antara jenis resiko didalam menyiapkan anggaran modal proyek

terangkum dalam gambar berikut ini:

RESIKO PROYEK TUNGGAL

DIVERSIFIKASI:

Resiko proyek A dikombinasikan
dengan resiko-resiko lain(multiproyek)
terjadi efek portofolio

B

RESIKO MULTIPROYEK

(EFEK PORTOFOLIO)

Gambar 3.1 Resiko Proyek atau Investasi

Hal-hal yang dapat menimbulkan resiko-resiko pada proyek konstruksi antara lain

adalah kemungkinan terjadinya:

1. Informasi yang kurang memadai

2. Keterbatasan sumberdaya proyek

3. Pelaksanaan proyek yang kurang sesuai dengan perencanaan

4. Metode pelaksanaan konstruksi yang kurang sesuai

5. Kenaikan inflasi diatas batastoleransi yangdiijinkan padaperencanaan

6. Kondisi tanah dilapangan yang berbedadari yang diperkirakan

7. Kondisi cuaca yang tidak mendukung pelaksanaan konstruksi

8. Keterlambatan pengiriman material penting

9. Detail desain yang kurang jelas dan kurang lengkap
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10. Sulitnya koordinasi antara pihak-pihak yang terkait dalam proyek

konstruksi

Resiko-resiko kontraktor pada proyek konstruksi antara lain adalah

sebagai berikut:

1. Resiko yang berkaitan yang berkaitan dengan waktu

Resiko yang berkaitan yang berkaitan dengan waktu pada proyek

konstruksi dapat diartikan sebagai keterlambatan proyek dari jadwal yang

telah ditetapkan. Resiko waktu dapat disebabkan antara lain oleh

kemungkinan terjadinya cuaca yang kurang mendukung pelaksanaan

pekerjaan konstruksi dan sebagainya.

Salah satu akibat yang ditimbulkan oleh resiko yang berkaitan dengan

waktu adalah berkurangnya keuntungan yang dapat diperoleh kontraktor

karena harus membayar denda keterlambatan dan pertambahan biaya lain

seperti overhead proyek. Selain itu, reputasi kontraktor dapat menurun

sehingga dapat mempengaruhi kesempatan kontraktor untuk dapat

memperoleh proyek-proyek konstruksi berikutnya.

2. Resiko yang berkaitan dengan biaya

Resiko yang berkaitan dengan biaya pada proyek konstruksi adalah resiko

yang terjadi bila pengeluaran biaya dalam pelaksanaan konstruksi melebihi

biaya yang dianggarkan. Resiko biaya dapat disebabkan antara lain oleh

kemungkinan terjadinya kesalahan perhitungan volume pekerjaan dan

sebagainya.
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Salah satu akibat yang ditimbulkan oleh resiko yang berkaitan dengan

biaya adalah berkurangnya keuntungan yang bisa didapatkan dan bahkan

dapat menimbulkan kerugian bagi kontraktor.

3. Resiko yang berkaitan dengan kualitas

Resiko yang berkaitan dengan kualitas pada proyek konstruksi adalah

resiko yang terjadi bila kualitas dari pekerjaan yang dikerjakan lebih

rendah dari kualitas yang telah ditetapkan dalam dokumen kontrak seperti

gambar, spesifikasi, dan Iain-lain. Resiko kualitas dapat disebabkan antara

lain oleh kemungkinan terjadinya pemilihan metode pelaksanaan

konstruksi yang tidak tepat dan kualitas material yang tidak sesuai dengan

spesifikasi.

Salah satu akibat yang ditimbulkan oleh resiko yang berkaitan dengan hal

tersebut adalah membengkaknya biaya karena pertambahan volume

pekerjaan dan mundurnyajadwal pekerjaankonstruksi yang pada akhirnya

dapat mengurangi keuntungan dan menurunkan reputasi kontraktor.

Di bawah ini dapat kita lihat pembagian hazard yang dihubungkan dengan resiko:

1. Resiko Pribadi dan Resiko Keluarga

Resiko pribadi dan resiko keluarga dihubungkan dengan kehilangan

pendapatan dan milik.

a. Kehilangan Pendapatan (Loss Income), misalnya kematian, cacat

permanen, cacat sementara, pengangguaran,

b. Kerugian Hak Milik (Loss of Property), misalnya kebakaran, kilat,

angin badai, banjir, gempa bumi, ledakan, huru-hara, dan Iain-lain.
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2. Resiko Perusahaan (Business Risk)

Resiko yang dihadapi perusahaan terdiri dari:

a. Kegagalan dalam memenuhi kontrak.

b. Kerugian yang terjadi pada waktu mengangkut barang-barang didarat,

diudara atau dilaut.

c. Angin panas, udara rendah dan kasus lain yang merusak.

d. Ketidakjujuran pegawai.

e. Pemogokan.

3.1.2 Manajemen Resiko

Manajemen merupakan sebuah proses yang khas, yang terdiri dari

tindakan-tindakan: perencanaan, pengorganisasian, penggerakkan dan

pengawasan, yang dilakukan untuk menentukan serta mencapai sasaran-sasaran

yang telah ditetapkan melalui pemanfaatan sumber daya manusia serta sumber-

sumber lain. (Winardi, 1983)

Manajemen resiko adalah suatu pendekatan ilmiah terhadap resiko dengan

mengantisipasi, merancang dan menerapkan prosedur yang memperkecil dampak

keuangan dari kerugian mungkin yang terjadi. (Vaughan, 1997)

Manajemen resiko mempunyai arti yang lebih luas, yaitu semua resiko

yang terjadi didalam masyarakat(kerugian harta, jiwa, keuangan, usaha dan Iain-

lain)ditinjau dari segimanajemen perusahaan. (Abbas Salim, 1998)

Tujuan yang hendak dicapai dengan manajemen resiko adalah mencegah

perusahaan dari kegagalan, mengurangi pengeluaran, menaikkan keuntungan

perusahaan, menekan biaya produksi, dan sebagainya.
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Adapun sasaran utama yang ingin dicapai oleh manajemen resiko terdiri dari:

1. Untuk kelangsungan hidup perusahaan

2. Ketenangan dalam berpikir

3. Memperkecil biaya

4. Menstabilisir pendapatan perusahaan

5. Memperkecil gangguan dalam berproduksi

6. Mengembangkan pertumbuhan perusahaan

7. Mempunyai tanggungjawab moral terhadap karyawan

Proses manajemen resiko terdiri dari tahapan seperti pada flow chart

gambar 3.2 berikut:

IDENTIFIKASI RESIKO

KLASIFIKASI RESIKO

ANALISA RESIKO

PERILAKU TERHADAP RESIKO

PENANGANAN RESIKO

Gambar 3.2 Tahapan Manajemen Resiko

Penjelasan mengenai tahapan-tahapan tersebut adalah:

a. Identifikasi Resiko

Identifikasi resiko merupakan tahapan pertama dalam analisa resiko yang

bertujuan mengidentifikasi resiko-resiko apa saja yang dapat terjadi pada

subyek yang ditinjau. Pendekatan yang digunakan dalam melakukan
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identifikasi resiko ini adalah dengan cause and effect, yaitu dengan

menganalisis apa yang akan terjadi dan potensi akibat yang akan

ditimbulkan.

b. Klasifikasi Resiko

Setelah mengidentifikasi resiko-resiko yang mungkin dapat terjadi,

tahapan berikutnya adalah mengklasifikasikan resiko-resiko tersebut.

Tujuan dari tahapan klasifikasikan resiko adalah menggolongkan resiko

berdasarkan sumber, jenis dan dampak dari resiko.

c. Analisa Resiko

Analisa resiko merupakan suatu metodologi dalam mempelajari resiko

pada suatu proyek. Pada tahap ini dilakukan penelitian terhadap resiko

tersebut untuk kemudian menguraikannya dengan suatu cara sehingga

dapat dilihat besaran relatif dan kemungkinan terjadinya. Ada dua jenis

pendekatan yang bisa dipakai untuk keperluan tersebut, yaitu kuantitatif

dan kualitatif. Sementara sifat penilaian terhadap resiko tersebut dapat

dilakukan dengan cara obyektif maupun subyektif.

Analisa dan penilaian diatas bergunabagi hal-hal berikut ini:

a. Mendorong penggalian informasi lebih lanjut.

b. Meningkatkanpengertian terhadap resiko yang mungkin timbul.

c. Mengidentifikasi alternatifuntukmenghadapi atau menanggapinya.

(Iman Soeharto, 2001)
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membeli asuransi dan sebagianya lagi ditanggung sendiri(retensi).

(Herman Darmawi, 1999)

Keputusan yang diambil pada tahap analisa resiko dapat berupa salah satu

atau kombinasi dari strategi-stategi berikut ini:

a. Mitigasi Resiko

Merupakan suatu tindakan preventif untuk mengurangi kemungkinan

terjadinya resiko. Salah satunya dapat dilakukan dengan

memodifikasi material atau metode pelaksanaan dalam spesifikasi

teknis.

b. Retensi Resiko

Merupakan tindakan untuk memikul sendiri resiko tersebut dengan

menetapkan alokasi biaya tertentu yang disediakan untuk

menanggulangi dampak resiko tersebut.

c. Tranfer Resiko

Merupakan tindakan mengalihkan resiko pada pihak lain melalui

mekanisme jaminan dan asuransi maupun pengadaan sub-kontraktor.

d. Menghindari resiko

Merupakan tindakan menolak untuk menerima resiko. Tindakan ini

bukan merupakan alternatif yang biasa diambil oleh kontraktor.
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Kombinasi dari strategi-strategi diatas dirangkum dalam gambar 3.3 dibawah ini

PENANGANAN RESIKO

' ' ir ir ir

Retensi

Resiko

Mitigasi
Resiko

Transfer

Resiko

Menghindari
Resiko

Gambar 3.3 Penanganan resiko

3.1.3 Tanggung Jawab Resiko Peserta Proyek

Pada penyelenggaraan proyek umumnya disepakati bahwa mereka

(organisasi peserta proyek) yang memiliki kedudukan paling baik dalam hal

mengendalikan aspek resiko bagi kegiatan tertentu, maka merekalah yang

seharusnya diserahi atau diminta bertanggung jawab. Di bawah ini ada beberapa

jenis kegiatan proyek yang lazimnya memerlukan perhatian dalam masalah

alokasi resiko antara peserta proyek.

a. Konsultan Desain-Engineering

Untuk pekerjaan desain-engineering, konsultan yang diserahi tugas

melaksanakannya, haruslah bertanggung jawab atas kebenaran dan

keandalan output yang dihasilkannya, seperti hasil perhitungannya,

rekayasa, gambar-gambar cetak biru, maket, dan lain-lain.Arti tanggung

jawab disini adalah tanggung jawab normal/standar seperti yang layaknya

dimiliki oleh konsultan profesional dalam masalah tersebut. Kegagalan

yang disebabkan oleh kesalahan atau sekurang-kurangnya/keletigkapan
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desain(e/ror and omission) dapat berakibat mahal, karena tingginya biaya

perbaikan dan penundaan jadwal penyelesaian proyek. Pihak yang paling

tepat untuk mengontrol kesalahan dan kekurang-lengkapan di atas adalah

konsultan yang diserahi pekerjaan desain-engineering tersebut. Oleh

karena itu, dialah yang bertanggung jawab atas resiko yang mungkin

terjadi. Namun demikian, harus diingat bahwa kegagalan atau dampak

kerusakan/kerugian yang ditimbulkan oleh kesalahan desain-engineering

(misalnya, runtuh instalasi) dapat berakibat jauh dan mahal. Biaya yang

ditimbulkan oleh kegagalan tersebut dapat lebih tinggi dari kontrak antara

pemilik dan konsultan yang bersangkutan. Dengan demikian, bila

konsultan diminta bertanggung jawab atas keseluruhan (termasuk liability

akibat kesalahan), Maka harga kontrak akan menjadi amat tinggi karena

akan dimasukkan unsur resiko tersebut. Oleh Karena itu, umumnya akan

ditempuh pemecahan sebagai berikut. Konsultan membatasi tanggung

jawabnya hanya pada perbaikan aspek desain-engineering dan tidak

termasuk dampak yang ditimbulkannya. Dampak ini menjadi tanggung

jawab pemilik.

b. Kontraktor

Jumlah harga yang tercantum didalam penawaran pada proses lelang

kontrak secara langsung tergantung kepada kecakapan kontraktor

memperkirakan besarnya biaya yang perlu dikeluarkan untuk

menyelesaikan proyek, termasuk kontinjensi plus suatu mark-up untuk

laba. Kontinjensi untuk resiko dibagi untuk pertama, yang dianggap dapat
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dikendalikan, dan kedua, yang diluar jangkauan pengendalian. Kebijakan

yang biasanya ditempuh agar penawaran tidak terlalu tinggi (untuk tidak

kalah lelang), ialah pada resiko golongan pertama diberikan alokasi

kontinjensi minimal, sedangkan untuk resiko golongan kedua diberikan

alokasi kontinjensi maksimal sebesar penilaian kontraktor terhadap resiko

yang mungkin ada, meskipun pada kenyataannya resiko tersebut tidak

terjadi. Jadi dalam hal terakhir ini, kontraktor mengalokasikan tanggung

jawab resiko (biaya) kepada pemilik proyek yang dimasukkan kedalam

harga penawaran/proposal lelang. dalam keaadaan demikian, untuk

mencegah harga kontrak yang terlalu tinggi, sering kali dicari jalan keluar

dengan meneliti kasus per kasus yang dilakukan baik oleh pemilik maupun

kontraktor.

c. Kontinjensi Site Lokasi Proyek

Resiko yang timbul akibat kondisi site untuk lokasi proyek seringkali

cukup besar. Resiko ini menyangkut hal-hal seperti, kelembekan tanah,

kekompakan, kadar air tekstur, adanya karang, batuan keras, maupun

obstruksi lain yang sulit diduga. Idealnya sebelum pembangunan fisik

dimulai, dilakukan penelitian tanah (soil investigation) oleh

pemilik/konsultan yang bersifat menyeluruh, yaitu dalam rangka site

election dan penyusunan dokumen lelang. Baru setelah data dan informasi

perihal site condition dianggap cukup, maka informasi tersebut

dilampirkan dalam dokumen lelang, sehingga calon kontraktor, telah

mengetahui kondisi site, dan tidak memasukkan unsur resiko (kontinjensi)
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kondisi site kedalam harga penawaran. Kontinjensi untuk maksud tersebut

berada pada pemilik.

d. Force Majeur dan kecelakaan

Keadaan force majeur dan kecelakaan, seperti terjadinya gempa bumi,

banjir, gejolak sosial-politik, akan dapat mempengaruhi tercapainya

sasaran proyek, baik jadwal maupun biaya. Kejadian-kejadian tersebut

termasuk dalam golongan resiko murni yang umumnya ditutup dengan

jaminan asuransi kerusakan (property demage and liability insurance).

Didalam penyelenggaraan proyek, cukup banyak jenis item yang termasuk

didalam katagori diatas yang harus diasuransikan. Agar tidak ada yang

tertinggal, maka harus ada koordinasi sebaik-baiknya antara kontraktor

dan pemilik untuk menentukan item mana yang akan ditanggung oleh

siapa (pemilik atau kontraktor).

e. Tenaga Kerja Konstruksi

Untuk proyek-proyek E-MK yang berskala sedang ke atas, jumlah tenaga

kerja dilapangan cukup besar. Tercapainya sasaran diproyek amat

tergantung dari kontinuitas kelangsungan kerja oleh tenaga tersebut.

Tenaga kerja ini umumnya terdiri dari tenaga kerja dari perusahaan

subkontraktor, dari kontraktor utama, atau bahkan dari pemilik untuk

lingkup proyek yang langsung ditangani oleh pemilik. Mereka memiliki

perjanjian dengan masing-masing perusahaan tersebut, yang mungkin

sekali amat berbeda satu dengan yang lain. Dalam penyelenggaraan

proyek, yang perlu diperhatikan hubungannya dengan masalah tenaga
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kerja adalah jangan sampai terganggu oleh ketidaklancaran kontinuitas

penyediaan tenaga kerja. Pemilik harus mengkaji sebaik-baiknya

perjanjian kerja yang dibuat antara kontraktor utama maupun

subkontraktor dengan organisasi pemasok tenaga kerja ataupun dengan

tenaga kerja yang direkrut langsung, terutama mengenai resiko yang

mungkin timbul yang disebutkan oleh masalah diatas dan rencana tindakan

apa yang telah disiapkan.

Penentuan alokasi resiko proyek pada umumnya didasarkan atas hal-hal

berikut ini:

1. Alokasi resiko diberikan kepada peserta yang dianggap memiliki posisi

paling baik untuk mengendalikannya.

2. Alokasi resiko diberikan kepada peserta atas dorongan motivasi untuk

meningkatkan kinerjanya. Tentu saja harus dilihat batas kemampuannya

dalam hal menangani resiko.

3. Bila resiko harus dipikul bersama oleh duaataulebihpeserta proyek, maka

bobotnya harus diperhitungkan secara rasional.

4. Dalam merencanakan alokasi resiko, harus diperhitungkan secara matang

bagaimana dampak resiko tersebut terhadap biaya proyek secara

keseluruhan, untuk itu perlu dicari alternatif terbaik.
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3.2 Kecelakaan

Kecelakaan adalah kejadian yang tidak terduga dan tidak diharapkan.

(Suma"mur, 1987)

Kecelakaan adalah peristiwa tidak terduga yang mengakibatkan luka atau

gangguan kesehatan, atau kerusakan peralatan, properti atau material tetapi

terdapat resiko yang merugikan. (HSE Ready reckoner, Revitalising Health and

Safety. Injury Costhtml, 2005)

Kecelakaan Kerja adalah Suatu kecelakaan yang terjadi ketika proses

pekerjaan konstruksi yang mengakibatkan kerugian baik oleh pekerja maupun

oleh kontraktor. (Bennett Silalahi, 1991).

Kecelakaan akibat kerja adalah kecelakaan yang berhubungan dengan

hubungan kerja pada perusahaan. (Suma"mur, 1987)

Bahaya pekerjaan adalah faktor-faktor dalam hubungan pekerjaan yang

dapat mendatangkan kecelakaan. Bahaya tersebut disebut potensial, jika faktor-

faktor tersebut belum mendatangkan kecelakaan. Jika kecelakaan telah terjadi,

maka bahaya tersebut sebagai bahaya nyata.

Terdapat tiga kelompok kecelakaan yaitu:

1. Kecelakaan akibat kerja di perusahaan

2. Kecelakaan lalu lintas

3. Kecelakaan di rumah
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3.2.1 Penyebab Kecelakaan Kerja

Kecelakaan ada sebabnya, dan cara penggolongan sebab-sebab kecelakaan

di berbagai negara tidak sama. Namun ada kesamaan umum, yaitu bahwa

kecelakaan disebabkan oleh dua golongan penyebab:

1. Tindakan perbuatan manusia yang tidak memenuhi keseiamatan (unsafe

human acts).

2. Keadaan lingkungan yang tidak aman (unsafe conditions).

(Suma"mur, 1987)

Pada dasarnya apapun jenis penyelidikan kecelakaan yang dilakukan harus

dapat menjawab pertanyaan-pertanyaan berikut ini:

1. Siapa yang terluka

2. Apa yang terjadi dan faktor apa yang menyebabkannya

3. Kapan kecelakaan terjadi

4. Dimana Kecelakaan terjadi

5. Mengapa kecelakaan itu sampai terjadi

6. Bagaimana cara mencegah kecelakaan agar tidak terulang kembali

(ILO, 1989)

Kecelakaan kerja yang terjadi pada pekerja konstruksi dapat

mengakibatkan kerugian material dan spiritual. Penyebab kecelakaan kerja

tersebut adalah:

1. Kelelahan fisik pekerja.

2. Ketidakterampilan pekerja.

3. Kurangnya sarana peralatan pekerjaan.
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4. Dipacunya jadwal pekerj aannya.

5. Kegiatan lembur yang kurang efektif

6. Pengawasan yang kurang.

7. Pendidikan pekerja yang kurang.

8. Keinginan pekerja untuk segera menyelesaikan pekerjaanya.

(Suma'mur, 1989)

3.2.2 Cara Terjadinya Kecelakaan

Kecelakaan kerja pada proyek konstruksi dapat terjadi dalam berbagai

cara, antara lain:

1. Melalui runtuhnya dinding, bagian fisik bangunan, tumpukan material,

tertimbun tanah.

2. Melalui roboh dan terbaliknya tangga, papan injakan, perancah.

3. Terjadinya selama pemuatan, pembongkaran, pengangkatan dan membawa

barang.

4. Dalam perjalanan kendaraan.

5. Dalam operasi angkutan rel.

6. Pada power plan dan mesin transmisi daya.

7. Pada mesin yang sedang bekerja.

8. Pada pengangkatan dan pemindahan alat-alat untuk konstruksi.

9. Pada pengelasan dan pemotongan.

10. Pada peralatan kompresor udara.

11. Berhubungan dengan bahan yang mudah terbakar, panas dan korosif

12. Berhubungan dengan gas berbahaya.
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13. Selama penghancuran (blasting) dengan peledakan.

14. Ketika menggunakan peralatan tangan.

15. Berhubungan dengan lalu lintas di sekitar proyek.

16. Pada perjalanan dari dan ke lokasi proyek.

Lebih lanjut diuraikan beberapa macam kecelakaan kerja yang bisa terjadi

pada pekerjaan sipil atau konstruksi, antara lain :

1. Luka karena menginjak benda tajam, misalnya paku, potongan besi, atau

besi tulangan yang mencuat. Kecelakaan ini tergolong kecelakaan yang

paling ringan.

2. Tanah longsor, keadaan ini bisa terjadi bila kemiringan galian terlalu besar

dan tanah berupa material lepas, melakukan penggalian di musim hujan,

penumpukan material timbunan yang tinggi.

3. Terkena jatuhan material dari tempat yang tinggi. Apabila pekerjaan

diketinggian dan permukaan tanah di lakukan bersamaan, maka bahaya

terkena jatuhan benda cukup tinggi.

4. Tenggelam, biasanya untuk pekerjaan di lepas pantai.

5. Kecelakaan sewaktu menjalankan peralatan, misalnya jari terpotong

sewaktu memotong besi.

6. Jatuh dari tempat yang tinggi, kecelakaan kerja semacam ini tergolong

kecelakaan yang sering terjadi dan berakibat fatal (cacat seumur hidup

atau mati).

7. Tersengat aliran listrik, kecelakaan jenis ini termasuk kecelakaan yang

mematikan.
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8. Kehabisan oksigen pada saat pekerja pada tempat yang dalam, misalnya

didalam tangki.

9. Menghirup debu, serbuk gergajian, serbuk besi, gas-gas beracun.

10. Terkena ledakan dari tabung gas yang digunakan untuk pengelasan.

11. Terbakar, biasanya pekerja sering membuang puntung rokok, merokok di

sembarang tempat sehingga menimbulkan kebakaran. (Silalahi,1991)

3.2.3 Klasifikasi Kecelakaan Kerja Majemuk Menurut ILO

Klasifikasi ini merupakan standar klasifikasi majemuk yang merupakan

hasil konferensi ahli statistik pekerja intemasional kesepuluh yang

diselenggarakan oleh ILO pada tahun 1952, yaitu:

1. Jenis Kecelakaan

Jenis kecelakaan mencirikan kejadian yang secara langsung

mengakibatkan luka tersebut, seperti:

a. Orang jatuh

b. Tertimpa benda

c. Tersentuh atau terpukul benda

d. Terjepit diantara dua benda

e. Gerakan yang dipaksakan

f. Tersengat arus listrik

g. Terkena suhu ekstrim

h. Terkena bahan-bahan berbahaya atau mengandung radiasi

i. dan Iain-lain
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2. Perantara

Perantara dari bagian kecelakaan mencirikan suatu proyek, substansi

ataupun benda dimana kondisi berbahaya diatas ada, seperti:

a. Mesin

b. Alat pengangkat dan sarana angkutan

c. Peralatan lainnya (instalasi listrik, dapur oven, tangga, perancah)

d. Material, bahan, dan radiasi

e. Lingkungan kerja (didalam/diluar lokasi)

f. dan Iain-lain

3. Sifat luka/akibat yang ditimbulkan

Mengidentifikasikan luka berdasarkan ciri-ciri utama fisik, seperti:

a. Fraktur atau retak

b. Dislokasi

c. Terkilir

d. Geger otak dan luka dalam lainnya

e. Amputasi dan anukleasi

f Luka-luka luar

g. Memar dan remuk

h. Cedera lainnya

i. Terbakar

j. Keracunan akut

k. Pengaruh cuaca

1. Sesak nafas
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m. Akibat arus listrik

n. Akibat radiasi

o. Luka majemuk berlainan

p. dan Iain-lain.

4. Lokasi Tempat luka di Tubuh

Bagian tubuh yang terkena menunjukkanbagian tubuh orang yang terkena

langsung oleh sifat luka yang telah diidentifikasikan, seperti:

a. Kepala

b. Leher

c. Badan

d. Tangan

e. Kaki

f. Lokasi majemuk

g. Luka umum

h. Luka-luka lainnya.

Kelebihan dari sistem klasifikasi majemuk diatas dapat menggambarkan

bahwa kecelakaan kerja dapat disebabkan oleh hanya satu faktor saja, melainkan

oleh berbagai faktor secara simultan. Klasifikasi jenis kecelakaan kerja

menunjukkan kejadian yang secara langsung menyebabkan luka, ia menunjukkan

bagaimana objek atau bahan penyebab luka mengenai orang dan hal ini sering

dipandang sebagai kunci dalam menganalisa masalah kecelakaan. Pengelompokan

berdasarkan perantara dapat dipakai untuk menentukan hubungan perantara

tersebut dengan luka atau dengan jenis kecelakaannya. Lebih baik lagi apabila
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jenis klasifikasi kecelakaan tersebut berdasarkan perpaduan antara kedua konsep

tersebut. Akan tetapi, untuk tujuan pencegahan kecelakaan kerja, klasifikasi

berdasarkan perantara yang menyebabkan terjadinya kecelakaan adalah lebih

penting.

3.2.4 Klasifikasi Kecelakaan Kerja Berdasarkan Akibat Kecelakaannya

Sedangkan klasifikasi menurut akibat kecelakaan kerja yang ditimbulkan

khususnya pada proyek konstruksi yang juga dipakai oleh PT. Jamsostek dalam

melakukan estimasi biaya kecelakaan kerja adalah :

1. Cidera sebagian/sementara yaitu kecelakaan yang mengakibatkan luka di

tubuh dan setelah menjalani perawatan yang tepat dapat sembuh dan pulih

seperti semula baik kondisi maupun fungsinya.

2. Cacat total/tetap

a. Cacat fungsional yaitu kecelakaan yang mengakibatkan luka ditubuh

dan setelah menjalani perawatan yang tepat kondisi dapat sembuh dan

pulih seperti semula tetapi fungsinya tidak dapat sembuh seperti

semula.

b. Cacat anatomi yaitu kecelakaan yang mengakibatkan luka ditubuh dan

setelah menjalani perawatan yang tepat kondisi maupun fungsinya

tidak dapat sembuh dan pulih seperti semula.

3. Meninggal yaitu kecelakaan yang mengakibatkan timbulnya kematian.

(Suma'mur, 1989)
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3.2.5 Kerugian Akibat Kecelakaan Kerja

Banyak pemikiran telah ditulis mengenai kerugian ekonomis akibat

kecelakaan dalam industri konstruksi, tetapi nampaknya masih sedikit sekali

usaha-usaha untuk menilainya secara tepat. Terlepas dari semua itu, berapa harga

yang harus kita pakai untuk memlai jiwa seseorang yang menjadi korban

kecelakaan kerja?

Ketepatan arti kerugian total atau menyeluruh akibat kecelakaan adalah

penting, kerena walaupun banyak jenis kerugian yang sudah dapat dinyatakan

dengan mudah dalam bentuk uang, tetapi banyak juga kerugian-kerugian lainnya

yang bersifat kurang nyata atau terselubung. (ILO, 1989)

Setiap kali terjadi kecelakaan kerja maka karyawan, pimpinan perusahaan,

dan negara akan mengalami kerugian. Jadi semua pihak akan dirugikan karena

adanya kecelakaan tersebut.

1. Kerugian terhadap karyawan, seperti : menderita rasa sakit, takut, dan

menderita, cacat tubuh, tidak mampu bekerja seperti semula, menderita

gangguan jiwa, kehilangan nafkah dan masa depan, tidak dapat menikmati

kehidupan yang layak.

2. Kerugian terhadap pimpinan perusahaan, seperti : kehilangan pendapatan

kerja atau waktu kerja, kualitas dan kuantitas kerja menurun,

bertambahnya kerja lembur, perbaikan dan pemindahan mesin-mesin alat

kerja lainnya, kehilangan waktu kerja bagi karyawan atau staf lainnya

untuk penyelidikan kecelakaan, membantu karyawan yang menderita

kecelakaan serta waktu untuk melihat atau menonton kecelakaan.
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penempatan dan latihan terhadap karyawan yang menderita kecelakaan

(setelah sembuh) untuk pekerjaan yang baru, pengobatan, asuransi atau

kompensasi terhadap penderita kecelakaan, kehilangan kepercayaan dari

karyawan lainnya, lingkungan dan lainnya.

3. Kerugian terhadap keluarga karyawan yang bersangkutan, seperti :

kehilangan sumber nafkah/pendapatan bila karyawan yang bersangkutan

satu-satunya pencari nafkah dalam keluarga, keluarga kehilangan kasih

sayang.

4. Kerugian terhadap bangsa dan negara, seperti : kehilangan tenaga kerja

yang terampil untuk menyokong ekonomi nasional, kekurangan tenaga

kerja yang terampil, sehingga memerlukan tenaga asing untuk

mengisinya, dengan adanya informasi mengenai banyaknya kecelakaan

kerja khususnya dibidang konstruksi, maka ada kemungkinan generasi

muda memilih karir jenis pekerjaan bidang lain.

Jadi secara garis besar ada 5 jenis kerugian-kerugian yang disebabkan oleh

kecelakaan kerja:

1. Kerusakan

Kerusakan yang terjadi dapat berupa kerusakan alat kerja, bahan, proses,

mesin, tempat dan lingkungan pekerjaan, dan Iain-lain.

2. Kekacauan Organisasi

Akibat kerusakan diatas dapat menyebabkan kekacauan organisasi dalam

proses produksi.
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3. Keluhan dan Kesedihan

Korban yang tertimpa kecelakaan mengeluh sedangkan keluarga dan

teman akan mengalami kesedihan.

4. Kelainan dan Cacat

5. Kematian

(Suma'mur,1989)

3.2.6 Pencegahan Kecelakaan Kerja

Kecelakaan-kecelakaan akibat kerja dapat dicegah dengan :

1. Peraturan perundangan, yaitu ketentuan-ketentuan yang diwajibkan

mengenai kondisi kerja pada umumnya, perencanaan, konstruksi,

perawatan dan pemeliharaan, pengawasan, pengujian, dan cara kerja

peralatan industri, tugas-tugas pengusaha dan buruh, latihan,supervisi

medis, PPPK, dan pemeriksaan kesehatan.

2. Standarisasi, yaitu penetapan standar-standar resmi, setengah resmi, atau

tidak resmi mengenai misalnya konstruksi yang memenuhi syarat-syarat

keseiamatan jenis-jenis peralatan industri tertentu, praktek-praktek

keseiamatan dan higene umum, atau alat-alat perlindungan diri.

3. Pengawasan, yaitu pengawasan tentang dipatuhinya ketentuan-ketentuan

perundang-undanganyang diwajibkan.

4. Penelitian bersifat teknik, yang meliputi sifat dan ciri-ciri bahan-bahan

yang berbahaya, penyelidikan tentang pagar pengaman, pengujian alat-alat

perlindungan, penelitian tentang pencegahan peladakan gas dan debu, atau
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perusahaan sangat kepada tingkat kesadaran akan keseiamatan kerja oleh

semua pihak yang bersangkutan.

(Silalahi,1991)

3.2.7 Keseiamatan Kerja

Keseiamatan kerja adalah keseiamatan yang bertalian dengan mesin,

pesawat, alat kerja, bahan dan proses pengolahannya, landasan tempat kerja dan

lingkungannya serta cara-cara melakukan pekerjaan.

Tujuan keseiamatan kerja adalah sebagai berikut:

1. Melindungi tenaga kerja atas hak keselamatannya dalam melakukan

pekerjaan untuk kesejahteraan hidup dan meningkatkan produksi serta

produktivitas nasional.

2. Menjamin keseiamatan setiap orang lain yang berada di tempat kerja.

Sumber produksi dipelihara dan dipergunakan secara aman dan efisien.

(Silalahi,1991)

3.3 Biaya Konstruksi

3.3.1. Difinisi Biaya

Kata biaya mempunyai arti yang bermacam-macam dalam pemakaiannya.

Konsep biaya dan prinsip-prinsip ekonomi lainnya yang digunakan dalam studi

ekonomi teknik tergantung pada situasi dan keputusan yang dibuat. (E. Paul

DeGarmo, 1999).

Biaya adalah pengorbanan sumberdaya ekonomis tertentu untuk

memperoleh sumberdayaekonomis lainnya. (Slamet Sugiri, 2004)
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Biaya konstruksi dapat diperinci menjadi Biaya langsung (direct cost) dan

biaya tidak langsung (indirect cos).

3.3.2 Biaya langsung (Direct Cost)

Biaya langsung (direct cos) adalah biaya-biaya yang secara beralasan

dapat diukur dan dialokasikan ke suatu keluaran atau kegiatan kerja tertentu. (E.

Paul DeGarmo, 1999)

Biaya langsung (directcost) yaitu biayasegala sesuatu yang akan menjadi

komponen permanen hasil akhir proyek. (Iman Soeharto,2001)

Biaya langsung terdiri dari:

1. Penyiapan Lahan (Site Preparation). Pekerjaan ini terdiri dari clearing,

grubbing, menimbun dan memotong tanah, mengeraskan tanah, dan Iain-

lain. Disamping itu juga pekerjaan-pekerjaan pembuatan pagar, jalan dan

jembatan.

2. Pengadaan Peralatan Utama. Semua peralatan utama yang tertera didalam

gambar desain-engineering harus disiapkan. Contoh untuk ini adalah

kolom destilasi, reaktor, regenerator, generator dapur dan Iain-lain.

3. Biaya Merakit dan Memasang Peralatan Utama. Terdiri dari pondasi

struktur penyangga, isolasi dan pengecatan.

4. Pipa. Terdiri dari pipa transfer, pipa penghubung antara peralatan, dan

Iain-lain.

5. Alat-alat Listrik dan Instrumen. terdiri dari gardu listrik, motor listrik

jaringan distribusi, dan instrumen.
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6. Pembangunan gedung perkantoran, pusat pengendalian operasi (control

room), gudang dan bangunan civil lainnya.

7. Fasilitas Pendukung, seperti utility dan offsite. Terdiri dari pembangkit

uap, pembangkit listrik, fasilitas air pendingin, tangki dan dermaga.

8. Pembebasan Tanah. Biaya pembebasan tanah seringkali masuk kedalam

biaya langsung.

3.3.3 Biaya Tidak Langsung (Indirect Cost)

Biaya tidak langsung (indirect cost) adalah biaya-biaya yang sulit untuk

dimasukkan atau dialokasikan ke suatu keluaran atau kegiatan tertentu.(£. Paul

DeGarmo, 1999)

Biaya Tidak Langsung (Indirect Cost) adalah biaya pengeluaran untuk

manajemen, supervisor, dan pembayaran material serta jasa untuk pengadaan

bagian proyek yang tidak akan menjadi instalasi atau produk permanen, tetapi

diperlukan dalam proses pembangunan. (Iman Soeharto,2001)

Biaya tidak langsung meliputi antara lain:

1. Gaji Tetap dan Tunjangan bagi tim manajemen, gaji dan tunjangan bagi

tenaga bidang engineering, inspektor, penyelia konstruksi lapangan, dan

Iain-lain.

2. Kendaraan dan Peralatan Konstruksi. Termasuk biaya pemeliharaan,

pembelian bahanbakar, minyak pelumas dan suku cadang.

3. Pembangunan Fasilitas Sementara. Termasuk perumahan darurat tenaga

kerja, penyediaan listrik, air, fasilitas komunikasi sementara untuk

konstruksi, dan Iain-lain.
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4. Pengeluaran Umum. Butir ini meliputi bermacam keperluan tetapi tidak

dapat dimasukkan ke dalam butir yang lain, seperti small tolls,

penggunaan sekali pakai (consumable), misalnya kawat las.

5. Laba Kontinjensi (fee). Kontinjensi dimaksudkan untuk menutupi hal-hal

yang belum pasti.

6. Overhead. Butir ini meliputi biaya untuk operasi perusahaan secara

keseluruhan, terlepas dari ada atau tidak adanya kontrak yang sedang

ditangani. Misalnya, biaya pemasaran, advertensi , gaji eksekutif, sewa

kantor, telepon, atau komputer.

7. Pajak, pungutan/sumbangan, Biaya perijinan, dan asuransi. Berbagai

macam pajak, seperti PPN, PPh, dan lainnyaatas hasil operasiperusahaan.

3.3.4 Unsur Dari Biaya Konstruksi

Suatu perkiraan biaya konstruksi akan lebih lengkap apabila mengandung

unsur-unsur berikut:

1. Biaya Pembelian Material dan Peralatan.

Menyusun biaya material sangat kompleks, mulai membuat spesifikasi,

mencari sumber, mengadakan lelang, sampai cara pembayaran harga.

Terdapat berbagai alternatif yang tersedia untuk kegiatan tersebut,

sehingga apabila kurang tepat menanganinya mudah sekali membuat biaya

proyek tidak ekonomis.
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2. Biaya Penyewaan atau Pembelian Peralatan Konstruksi.

Di samping peralatan, terdapat pula peralatan konstruksi yang digunakan

sebagai sarana bantu konstruksi dan tidak akan menjadi bagian permanen

dari pabrik, seperti, truck, crane, grader, scraper, dan Iain-lain.

3. Upah Tenaga Kerja.

Mengidentifikasi upah tenaga kerja per jam orang merupakan penjabaran

lebih jauh dari mengkaji lingkup proyek. Mengingat posisi tenaga kerja

dapat mencapai 25 - 35 % dari total proyek maka mengkaji masalah ini

sedalam-dalamnya amat penting dalam menyiapkan perkiraan biaya.

4. Biaya Sub-Kontrak

Pekerjaan sub-kontrak umumnya merupakan paket kerja yang terdiri dari

jasa material yang disediakan sub-kontraktor.

5. Biaya Transportasi.

Termasuk biaya seluruh transportasi material peralatan ,dan tenaga kerja

yang berkaitan dengan penyelenggaraan proyek.

6. Overhead dan Administrasi.

Komponen ini meliputi pengeluaran operasi perusahaan yang dibebankan

pada proyek (sewa kantor, listrik, telepon) dan pengeluaran untuk pajak,

asuransi dan royalti.

7. Fee atau Laba dan Kontinjensi

Setelah semua komponen biaya terkumpul, kemudian diperhitungkan

jumlah kontinjensi danfee atau laba.
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3.3.5 Biaya Resiko

Biaya Resiko adalah biaya secara signifikan tidak dapat dipengaruhi dan

dikendalikan olehmanajer tertentu padaperiode tertentu. (Slamet Sugiri,2001)

Komponen-komponen biaya kecelakaan yang dapat mempengaruhi biaya

resiko dijelaskan dibawah ini;

1. Biaya Pertolongan Pertama

Biaya ini biasanya dikeluarkan oleh kontraktor pada saat terjadi

kecelakaan ditempat proyek.

2. Biaya Pengobatan dan Perawatan

Disamping biaya perbaikan alat pengaman juga sangat penting

memperkirakan biaya pengobatan dan perawatan apabila sewaktu-waktu

terjadi kecelakaan, biaya ini nanti akan dijadikan acuan agar tidak

mengalami kerugian yang besar.

3. Biaya Rumah Sakit/Dokter

Disamping biaya pengobatan dan perawatan terdapat juga biaya rumah

sakit, ini terjadi apabila luka cukup serius sehingga harus rawat inap dan

untuk itu biaya rumah sakit harus dipertimbangkan.

4. Biaya Upah Tenaga Kerja

Biaya ini terdiri dari upah tenaga kantor yang sebagian besar terdiri dari

tenaga kerja ahli dibidang engineering dan tenaga kerja dilapangan, namun

disini yang lebih penting memperkirakan biaya pengganti terhadap upah

tenaga kerja yang mengalami kecelakaan.
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5. Biaya Transportasi

Biaya ini termasuk seluruh biaya tranportasi yang berkaitan langsung

dengan kecelakaan

6. Biaya Administrasi

Komponen ini meliputi pengeluaran biaya akibat kecelakaan yang

biasanya dibebankan pada kontraktor. Misalnya asuransi, tunjangan,

pemakaman.

3.3.6 Biaya Akibat Kecelakaan Kerja

Sebuah tim penelititan (John Everett and Peter B. Frank Jr., 1996)

mengidentifikasi jenis biaya untuk mengevaluasi total biaya yang diakibatkan oleh

kecelakaan kerja yaitu biaya langsung (DirectCost/Insured Costs) dan biaya tidak

langsung (Indirect Cost/Uninsured Cost/Hidden Costs).

Biaya Langsung akibat kecelakaankerja adalah biaya yang langsung dapat

diketahui ketika sebuah kecelakaan kerja terjadi. Penghitungan dilakukan

berdasarkan data lapangan tentang kecelakaan kerja dan penanganannya yang

meliputi berapa biaya untuk masing-masing faktor tersebut diatas, dan

dimunculkan dalam bentuk tabel. (Suma'mur P.K, 1987)

Biaya Tidak Langsung akibat kecelakaan kerja adalah biaya tidak

terlihat/terselubung pada waktu atau beberapa waktu setelah kecelakaan terjadi.

Yang termasuk di dalamnya antara lain

1. biaya untuk waktu yang terbuang oleh pekerja yang mengalami

kecelakaan atau Santunan Tidak Masuk Bekerja (STMB),
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2. Biaya untuk waktu yang terbuang oleh pekerjaan lain karena

a. rasa ingin tahu,

b. menolng korban,

c. rasa setia kawan.

3. Biaya waktu yang terbuang oleh mandor, supervisi, dan eksekutif

lainnya karena

a. membantu korban,

b. menyelidiki sebab kecelakaan,

c. mengatur kerja untuk mengganti pekerjaan korban kecelakaan,

d. menyeleksi dan melatih pekerja baru untuk mengganti

pekerja/korban yang mengalami kecelakaan kerja.

e. Membuat laporan tertulis peristiwa kecelakaan kerja.

4. Biaya karena keerlambatan proyek

5. kerugian akibat keharusan untuk meneruskan pembayaran upah

penuh bagi karyawan yang dulu terluka setelah mereka kembalai

bekerja, walaupun mereka (mungkin belum pulih sepenuhnya)

hanya menghasilkan separuh dari kemampuan pada saat normal.

6. Kerugian yang timbul akibat ketegangan ataupun menurunnya

moral kerja karena kecelakaan tersebut yang juga mengakibatkan

turunnya produktivitas pekerja. (Inernaional Labour Office,

Geneva, 1989)
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Sebagai perbandingan Levitt dan Samelson (1987) mengidentifikasikan bahwa

ada dua variabel yang mempengaaruhi besarnya biaya tidak langsung :

1. Biaya tambahan karena terlambatnya produksi.

Biaya tidak langsung karena pekerjaan korban tidak dapat digantikan

sehingga harus menunggu senbuhnya korban.

2. Biaya untuk efisiensi yang hilang bagi pekerja lain.

Biaya ini dipengaruhi oleh jenis dan tingkat keparahan kecelakaan. Korban

dengan tingkat keparahan yang berat akan mempengaruhi pekerja lain,

karena merasa mempunyai tali ikatan persaman nasib dengan korban

kecelakaan kerja



BAB IV

METODE PENELITIAN

Bab ini berisi beberapa hal yang berkaitan dengn metoda penelitian yang

meliputi; sumber data, metode pengumpulan data, jenis data yang diperlukan dan

metoda analisis.

4.1 Sumber Data

Pengambilan data dilakukan dengan meminta secara langsung kepada

perusahaan konstruksi berdomisili di sekitar daerah Jawa Tengah, D.I Yogyakarta

dan sekitarnya.

Pada penelitian ini, yang menjadi subyek penelitian adalah proyek-proyek

yang dikerjakan oleh Dinas Pekerjaan Umum, PT. Ratna Sejahtera, PB. Ratna,

CV. Katigarasa, PT. Pembangunan Perumahan, PT. Citraduta Buana Kerta, CV.

Sri Tanjung, CV. Den Zidghal, PB. Sinar Mulya, PT. Bina Karya Jaya, PT.

Waskita Karya, PT. Bumi Sarana Makmur, PB. Asti Wijaya, CV. Tirta Mulya

Sarana, CV. Abdi Mulya, PB. Karya Cipta, dan CV. Trisula..

4.2 Metoda Pengumpulan Data

Jenis data yang diperlukan dalam penelitian ini adalah :

1. Jenis Kecelakaan kerja
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Jenis kecelakaan kerja dapat diketahui dari laporan yang dibuat oleh

perusahaan konstruksi.

2. Komponen dari biaya kecelakaan kerja dan besarnya biaya tiap-tiap

komponen kecelakaan kerja.

Biaya pertolongan pertama, biaya pengobatan dan perawatan, biaya rumah

sakit/dokter, biaya upah tenaga kerja, biaya transportasi, biaya

administrasi.

3. Besarnya nilai kontrak, biaya fisik/langsung, biaya overhead.

Data langsung diambil dari dokumen proyek yang bersangkutan.

4.3 Metoda Analisis

Langkah berikutnya setelah pengumpulan dan identifikasi data selesai

adalah analisis data dengan metode-metode sebagai berikut:

1. Metode deskriptif, yaitu memaparkan frekuensi jenis-jenis kecelakaan

yang terjadi pada setiap proyek.

2. Metode komputasi, yaitu menghitung besarnya biaya tiap-tiap komponen

kecelakaan kerja.

3. Metode komparasi, yaitu membandingkan biaya kecelakaan dengan nilai

kontrak, biaya fisik/langsung, biaya overhead.

4. Metode komputasi, yaitu Mendapatkan formula hubungan biaya

kecelakaan kerja terhadap nilai kontrak.



4.5 Bagan Alir Penelitian

Bagan alir penelitian dilampirkan dan ditunjukkan sebagai berikut

Start

Proposal

Pengumpulan Data:
1. Jenis, Komponen, dan Besarnya Biaya Kecelakaan
2. RAB, biaya fisik/langsung, biaya overhead

Pengolahan
data

Analisis data :

Metode Deskriptif, Metode Komputasi,
Metode Komparasi

Pembahasan

Gambar 4.1 Bagan Alur (Flow Chart) Penelitian
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BABV

PELAKSANAAN DAN ANALISIS DATA

5.1 Pelaksanaan Penelitian

Pelaksanaan penilitian dilakukan dengan cara mengumpulkan data

sekunder pada Dinas Pemukiman dan Prasarana Wilayah (KIMPRASWIL), Dinas

Pengairan dan beberapa perusahaan swastayakni CV. Den-Zidghal, PB. Tanjung,

CV. Sri Tanjung, PB. Asti Wijaya, CV.Abdi Mulyo dan Iain-lain. Data meliputi

30 sampel proyek pada tahun 2005.

Data-data tersebut meliputi:

1. Data Umum Proyek, seperti : nama proyek, nama perusahaan/kontraktor,

owner, lokasi proyek.

2. Data jenis-jenis kecelakaan, seperti : terjatuh, tertimpa, tersentuh/terpukul

benda, terjepit, gerakan yang dipaksakan, dan Iain-lain.

3. Data komponen biaya kecelakaan kerja, seperti : biaya pertolongan

pertama, biaya perawatan dan pengobatan, biaya rumah sakit/ dokter,

biaya upah tenaga kerja, biaya transportasi, biaya administrasi.

Penelitian dilaksanakan pada bulan April sampai dengan Juli 2006. Rincian

data umum proyek dapat dilihat pada tabel 5.1. Rincian data jenis-jenis

kecelakaan terangkum pada tabel 5.2, data komponen biaya kecelakaan kerja

dapat dilihat pada tabel 5.3, sedangkan untuk data biaya langsung kecelakaan

kerja 30 proyek dapat dilihat pada lampiran 01.
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5.2 Data-data Proyek

Hasil pelaksanaan penilitian yang diperoleh berupa data umum proyek

kecelakaan kerja dirangkum dalam tabel 5.1, data jenis-jenis kecelakaan kerja

dirangkum dalam tabel 5.2, sedangkan data biaya komponen kecelakaan kerja

dirangkum dalam tabel 5.3, sebagai berikut:
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5.3 Analisis Data

5.3.1 Jenis-jenis Kecelakaan Kerja

Berdasarkan data-data yang diperoleh dari perusahaan, didapat rasio

perbandingan frekwensi setiap jenis kecelakaan kerja terhadap jumlah total

kecelakaan padasetiap proyek konstruksi bangunan air terangkum padatabel 5.4.

Tabel 5.4 Rasio Jenis-jenis Kecelakaan

No Nama Proyek
Jmlh

Total

Kec

Jenis Kecelakaan

Jatuh Tertimpa Tersentuh Terjepit Gerakan Lain-lain

Jlh Rasio Jlh Rasio Jlh Rasio Jlh Rasio Jlh Rasio Jlh Rso

('/.) (%) (%) (*/.) (%) (•/.)

1 Perencanaan PAB (5 Unit embung) 13 0 0 1 7.69 10 76.92 2 15.38 0 0 0 0

2 Pemb Air Baku Pedes Gayamhaijo 15 0 0 1 6.67 13 86.67 0 0 0 0 1 6.67

3 Pemb Bendung Si bawah tnh Bribin 14 1 7.14 2 14.29 9 64.29 1 7.14 I 7.14 0 0

4 Pemb Dam Konsol K.Kuning 14 3 21.43 1 7.14 10 71.43 0 0 0 0 0 0

5 Penyem Bendung K. Boyong 19 2 10.53 0 0.00 15 78.95 1 5.26 1 5.26 0 0

6 Perkuat Tebing K Boyong 13 2 15.38 0 0.00 7 53.85 2 15.38 2 15.38 0 0

7 Pemb Pemecah Gelombang 14 6 42.86 2 14.29 4 28.57 1 7.14 1 7.14 0 0

8 Rehab Drain S. Opak 14 7 50.00 0 0.00 4 28.57 1 7.14 2 14.29 0 0

9 Rehab Tebing S. Opak & Anak S 12 2 16.67 2 16.67 5 41.67 0 0 3 25.00 0 0

10 Pemb Grounsill tegal tahap I 12 0 0 2 16.67 7 58.33 0 0 3 25.00 0 0

11 Perbai Jembatan Soko 11 2 18.18 0 0.00 8 72.73 1 9.09 0 0 0 0

12 Pemb Sal Prm & Sek 6 1 16.67 1 16.67 4 66.67 0 0 0 0 0 0

13 Rehab Jar Irigasi Bendung Suplesi 17 0 0 2 11.76 14 82.35 1 5.88 0 0 0 0

14 Pemb Bendung Tawang & Jar. lr 19 0 0 4 21.05 10 52.63 1 5.26 4 21.05 0 0

15 Pemb Bendung Sapon 23 1 4.35 3 13.04 12 52.17 4 17.39 3 13.04 0 0

16 Pemb Jar Irigasi Lahan Pantai 14 1 7.14 2 14.29 7 50.00 2 14.29 2 14.29 0 0

17 Pemb Jar irigasi Lahan Pantai 11 0 0 3 27.27 6 54.55 1 9.09 1 9.09 0 0

18 Rehab Jar Irigasi 8 0 0 1 12.50 6 75.00 0 0 1 12.50 0 0

19 Pemb D Peningkat Bendung 8 0 0 1 12.50 6 75.00 0 0 1 12.50 0 0

20 Rehab Jar Irigasi 6 0 0 1 16.67 3 50.00 1 16.67 1 16.67 0 0

21 Rehab Jar Irigasi 7 0 0
1

14.29 4 57.14 0 0 2 28.57 0 0

22 Rehab Jar Irigasi 7 0 0 2 28.57 4 57.14 0 0 1 14.29 0 0

23 Rehab Jar Irigasi D Drain Partisiparif 9 0 0 2 22.22 4 44.44 1 11.11 2 22.22 0 0

24 Pengan Sedim D Rehab Sal Mataram 8 0 0 1 12.50 4 50.00 2 25.00 1 12.50 0 0

25 Pemb Grounsil Tegal Tahap 3 8 0 0 1 12.50 6 75.00 0 0 1 12.50 0 0

26 Rehab JIAT Dan Jar Irigasi Kab 7 0 0
1 14.29 3 42.86 1 14.29 2 28.57 0 0

27 Pemb Sal Prim Dan Sek Tawang 8 0 0 1 12.50 5 62.50 2 25.00 0 0 0 0

28 Rehab Jar Irigasi 7 0 0 0 0.00 6 85.71 1 14.29 0 0 0 0

29 Rehab Jar Irigasi 9 0 0 1 11.11 6 66.67 0 0 2 22.22 0 0

30 Rehab Muara S Progo 27 2 7.41 5 18.52 14 51.85 3 11.11 3 11.11 0 0

Jumlah 360 30 217.75 44 375.65 216 1813.66 29 235.93 40 | 350.34 1 6.67

Rerata 12.00 7.26 12.52 60.46 7.86 11.68 0.22
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5.3.2 Biaya Tiap Komponen Kecelakaan Kerja

Berdasarkan data-data yang diperoleh dari perusahaan, didapat besarnya ratio

biaya tiap-tiap komponen kecelakaan kerja terhadap jumlah biaya kecelakaan

kerja setiap proyek disajikan pada tabel 5.5 berikut ini:
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5.3.3 Perbandingan Biaya Kecelakaan Terhadap Nilai Kontrak

Rasio perbandingan biaya kecelakaan dengan nilai kontrak proyek pada

konstruksi bangunan air dihitung seperti pada contoh berikut:

Contoh perhitungan proyek PAB (5 Embung)

Biaya kecelakaan = Rp. 1,298,896

Nilai kontrak = Rp. 190,577,000

Perbandingan biaya kecelakaan dengan nilai kontrak = 1,298,896

190,577,000

= 0.68 %

Perbandingan tersebut dapat dilihat pada tabel 5.6 dibawah ini

x 100%

Tabel 5.6 Perbandingan Biaya Kecelakaan Dengan Nilai Kontrak

No Nama Proyek
Biaya Kec Nilai Kontrak Ratio

(Rp) (Rp) (%)
l PAB (5 Unit embung) 1,298,896 190,577,000 0.68

2 PAB Pedesaan Gayamharjo tahap II 2,475,965 888,977,000 0.28

3 Pemb Bendung S.bawah tanah Bribin untuk Air baku 7,126,789 5,499,989,000 0.13

4 Pembangunan Dam Konsolidasi K.Kuning 3,103,033 1,557,528,000 0.20

5 Penyempurnaan Bendung Kadipiro K. Boyong 2,513,800 594,200,000 0.42

6 Perkuatan Tebing Kali Boyong 1,733,685 444,992,000 0.39

7 Pembuatan Pemecah Gelombang Thp.I 9,745,400 5,748,070,200 0.17

8 Rehabilitasi Drainase S. Opak Paket DOP-01 3,139,593 2,951,950,800 0.11

9 Rehab Tebing S. Opak & Anak Sungainya 2,877,500 470,398,800 0.61

10 Pembangunan Grounsill tegal tahap I 1,911,350 3,751,870,023 0.05

11 Perbaikan Jembatan Soko Panjang 7.00 M 1,969,951 368,919,058 0.53

12 Pembangunan Saluran Prmer & Sekunder 1,496,266 353,891,085 0.42

13 Rehab Jaringan Irigasi Bendung-Bendung Suplesi 2,573,667 857,022,840 0.30

14 Pemb. Bendung Tawang & Jar. Irigasi 268 Ha 3,333,399 1,012,006,644 0.33
15 Pembangunan Bendung Sapon 18,980,000 16,100,000,000 0.12

16 Pembangunan Jaringan Irigasi Lahan Pantai 2,822,000 1,350,992,760 0.21

17 Pembangunan Jaringan Irigasi Lahan Pantai 2,353,000 1,330,999,980 0.18
18 Rehabilitasi Jaringan Irigasi 1,946,000 1,180,997,830 0.16

19 Pembangunan Dan Peningkatan Bendung 1,759,000 1,052,975,940 0.17

20 Rehabilitasi Jaringan Irigasi 1,344,000 616,000,000 0.22

21 Rehabilitasi Jaringan Irigasi 1,394,000 575,997,080 0.24

22 Rehabilitasi Jaringan Irigasi 1,398,000 553,999,240 0.25

23 Rehabilitasi Jaringan Irigasi & Drainase Partisipatif 1,435,000 509,501,000 0.28
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Lanjutan Tabel 5.6

No Nama Proyek
Biaya Kec Nilai Kontrak Ratio

(Rp) (Rp) (%)

24 Pengangkatan Sedimen & Rehab Dasar S.I Mataram 1,311,100 418,580,000 0.31

25 Pembangunan Grounsil Tegal Tahap 3 1,328,000 411,980,050 0.32

26 Rehab. JIAT & Jar. Irigasi Lintas Kabupaten 1,335,000 400,000,000 0.33

27 Pemb Sal. Primer & Sekunder Bendung Tawang 1,098,000 353,891,080 0.31

28 Rehabilitasi Jaringan Irigasi 859,000 209,999,220 0.41

29 Rehabilitasi Jaringan Irigasi 931,000 155,563,160 0.60

30 Rehab Muara S. Progo (Paket PR-FDR02) 20,660,749 16,358,748,850 0.13

Rerata 0.30

5.3.4 Perbandingan Biaya Kecelakaan Terhadap Biaya Fisik

Rasio perbandingan biaya kecelakaan dengan biaya fisik atau biaya

langsung proyek pada konstruksi bangunan air dihitung seperti pada contoh

berikut:

Contoh perhitungan Proyek PAB (5 embung)

Biaya kecelakaan = Rp. 1,298,896

Biaya fisik = Rp. 171,519,300

1 998 RQfi
Perbandingan biaya kecelakaan dengan biaya fisik = — x 100%

171,519,300

= 0.76%

Perbandingan tersebut dapat dilihat pada tabel 5.7 dibawah ini:

Tabel 5.7 Perbandingan Biaya Kecelakaan Dengan Biaya Fisik

No Nama Proyek
Biaya Kec Biaya Fisik Ratio

(Rp) (Rp) (%)

l PAB (5 Unit embung) 1,298,8% 171,519,300 0.76

2 PAB Pedesaan Gayamharjo tahap II 2,475,965 853,417,000 0.29

3 Pemb Bendung S.bawah tanah Bribin untuk Air baku 7,126,789 5,296,489,407 0.13

4 Pembangunan Dam Konsolidasi K.Kuning 3,103,033 1,417,350,480 0.22

5 Penyempumaan Bendung Kadipiro K. Boyong 2,513,800 547,852,400 0.46

6 Perkuatan Tebing Kali Boyong 1,733,685 405,387,712 0.43

7 Pembuatan Pemecah Gelombang Thp.I 9,745,400 5,460,666,690 0.18

8 Rehabilitasi Drainase S. Opak Paket DOP-01 3,139,593 2,656,755,800 0.12
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Lanjutan Tabel 5.7

No Nama Proyek
Biaya Kec Biaya Fisik Ratio

(Rp) (Rp) (%)
9 Rehab Tebing S. Opak & Anak Sungainya 2,877,500 428,062,889 0.67

10 Pembangunan Grounsill tegal tahap I 1,911,350 3,620,554,572 0.05

11 Perbaikan Jembatan Soko Panjang 7.00 M 1,969,951 343,094,724 0.57

12 Pembangunan Saluran Prmer & Sekunder 1,496,266 322,748,670 0.46

13 Rehab Jaringan Irigasi Bendung-Bendung Suplesi 2,573,667 771,320,556 0.33

14 Pemb. Bendung Tawang & Jar. Irigasi 268 Ha 3,333,399 913,505,980 0.36

15 Pembangunan Bendung Sapon 18,980,000 14,812,000,000 0.13

16 Pembangunan Jaringan Irigasi Lahan Pantai 2,822,000 1,269,932,760 0.22

17 Pembangunan Jaringan Irigasi Lahan Pantai 2,353,000 1,237,829,982 0.19

18 Rehabilitasi Jaringan Irigasi 1,946,000 1,121,947,830 0.17

19 Pembangunan Dan Peningkatan Bendung 1,759,000 979,265,940 0.18

20 Rehabilitasi Jaringan Irigasi 1,344,000 572,880,000 0.23

21 Rehabilitasi Jaringan Irigasi 1,394,000 529,917,280 0.26

22 Rehabilitasi Jaringan Irigasi 1,398,000 509,679,240 0.27

23 Rehabilitasi Jaringan Irigasi & Drainase Partisipatif 1,435,000 473,835,930 0.30

24 Pengangkatan Sedimen & Rehab Dasar S.I Mataram 1,311,100 389,280,000 0.34

25 Pembangunan Grounsil Tegal Tahap 3 1,328,000 374,901,846 0.35

26 Rehab. JIAT & Jar. Irigasi Lintas Kabupaten 1,335,000 380,000,000 0.35

27 Pemb Sal. Primer & Sekunder Bendung Tawang 1,098,000 329,118,680 0.33

28 Rehabilitasi Jaringan Irigasi 859,000 195,299,220 0.44

29 Rehabilitasi Jaringan Irigasi 931,000 140,003,160 0.66

30 Rehab Muara S. Progo (Paket PR-FDR02) 20,660,749 15,213,636,350 0.14

Rerata 0.32

5.3.5 Perbandingan Biaya Kecelakaan Terhadap Biaya Overhead

Rasio perbandingan biaya kecelakaan dengan biaya tidak langsung atau

overhead pada konstruksi bangunan air dihitung seperti pada contoh berikut:

Contoh perhitungan Proyek PAB (5 embung)

Biaya kecelakaan = Rp. 1,298,896

Biaya overhead = Rp. 19,057,700

1 998 896
Perbandingan biaya kecelakaan dengan biaya overhead =— xl00%

19,057,700

6.82 %
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Perbandingan tersebut dapat dilihat pada tabel 5.8 dibawah ini

Tabel 5.8 Perbandingan Biaya Kecelakaan Dengan Biaya Overhead

No Nama Proyek
Biaya Kec Overhead Ratio

(Rp) (Rp) (%)

l PAB (5 Unit embung) 1,298,896 19,057,700 6.82

2 PAB Pedesaan Gayamharjo tahap II 2,475,965 35,560,000 6.96

3 Pemb Bendung S.bawah tanah Bribin untuk Air baku 7,126,789 203,499,593 3.50

4 Pembangunan Dam Konsolidasi K.Kuning 3,103,033 140,177,520 2.21

5 Penyempurnaan Bendung Kadipiro K. Boyong 2,513,800 46,347,600 5.42

6 Perkuatan Tebing Kali Boyong 1,733,685 39,604,288 4.38

7 Pembuatan Pemecah Gelombang Thp.I 9,745,400 287,403,510 3.39

8 Rehabilitasi Drainase S. Opak Paket DOP-01 3,139,593 295,195,000 1.06

9 Rehab Tebing S. Opak & Anak Sungainya 2,877,500 42,335,911 6.80

10 Pembangunan Grounsill tegal tahap I 1,911,350 131,315,451 1.46

11 Perbaikan Jembatan Soko Panjang 7.00 M 1,969,951 25,824,334 7.63

12 Pembangunan Saluran Prmer & Sekunder 1,496,266 31,142,415 4.80

13 Rehab Jaringan Irigasi Bendung-Bendung Suplesi 2,573,667 85,702,284 3.00

14 Pemb. Bendung Tawang & Jar. Irigasi 268 Ha 3,333,399 98,500,664 3.38

15 Pembangunan Bendung Sapon 18,980,000 1,288,000,000 1.47

16 Pembangunan Jaringan Irigasi Lahan Pantai 2,822,000 81,060,000 3.48

17 Pembangunan Jaringan Irigasi Lahan Pantai 2,353,000 93,169,998 2.53

18 Rehabilitasi Jaringan Irigasi 1,946,000 59,050,000 3.30

19 Pembangunan Dan Peningkatan Bendung 1,759,000 73,710,000 2.39

20 Rehabilitasi Jaringan Irigasi 1,344,000 43,120,000 3.12

21 Rehabilitasi Jaringan Irigasi 1,394,000 46,079,800 3.03

22 Rehabilitasi Jaringan Irigasi 1,398,000 44,320,000 3.15

23 Rehabilitasi Jaringan Irigasi & Drainase Partisipatif 1,435,000 35,665,070 4.02

24 Pengangkatan Sedimen & Rehab Dasar S.I Mataram 1,311,100 29,300,000 4.47

25 Pembangunan Grounsil Tegal Tahap 3 1,328,000 37,078,204 3.58

26 Rehab. JIAT & Jar. Irigasi Lintas Kabupaten 1,335,000 20,000,000 6.68

27 Pemb Sal. Primer & Sekunder Bendung Tawang 1,098,000 24,772,400 4.43

28 Rehabilitasi Jaringan Irigasi 859,000 14,700,000 5.84

29 Rehabilitasi Jaringan Irigasi 931,000 15,560,000 5.98

30 Rehab Muara S. Progo (Paket PR-FDR02) 20,660,749 1,145,112,500 1.80

Rerata 4.00

5.3.6 Prediksi Hubungan Biaya Kecelakaan Dengan Nilai Kontrak

Setelah pengolahan data maka dilakukan analisis dengan menggunakan

program Microsoft excel dan SPSS versil 1. Model yang digunakan adalah regresi

linier, logaritmik, dan quadratik. Variable independent ( X ) meliputi nilai kontrak

proyek variabel dependen (Y) adalah biaya kecelakaan.
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Data variabel nilai kontrak dengan variabel biaya kecelakaan dapat

ditunjukkan pada tabel 5.9 dibawah ini:

Tabel 5.9 Perbandingan Biaya Kecelakaan Dengan Nilai Kontrak

No Nama Proyek Nama Perusahaan
Nilai Kontrak Biaya Kec

(Rp) (Rp)

i PAB (5 Unit embung) Dinas Pengairan (swakelola) 190,577,000 1,298,896

2 PAB Pedesaan Gayamharjo tahap II Dinas Pengairan (swakelola) 888,977,000 2,475,965

3 Pemb B S.bawah tanah Bribin Dinas Pengairan (swakelola) 5,499,989,000 7,126,789

4 Pemb Dam Konsolidasi K.Kuning PT. RATNA SEJAHTERA ABADI 1,557,528,000 3,103,033

5 Peny B Kadipiro K. Boyong PB. RATNA 594,200,000 2,513,800

6 Perkuatan Tebing Kali Boyong CV. KATIGARASA 444,992,000 1,733,685

7 Pemb Pemecah Gelombang Thp.I PT. PEMBANGUNAN PERUMAHAN 5,748,070,200 9,745,400

8 Rehab Drai S. Opak PT. CITRADUTA BUANAKERTA 2,951,950,800 3,139,593

9 Rehab Tebing S. Opak CV. SRI TANJUNG 470,398,800 2,877,500

10 Pemb Grounsill tegal tahap I PB. TANJUNG 3,751,870,023 1,911,350

11 Perbaikan Jembatan Soko CV. SRI TANJUNG 368,919,058 1,969,951

12 Pemb Sal Prmer & Sek CV. DEN-ZIDGHAL 353,891,085 1,496,266

13 Rehab Jar Irigasi B Suplesi S1NAR MULYA PB 857,022,840 2,573,667

14 Pemb. B Tawang & Jar. Irigasi PT. BINA KARYA JAYA 1,012,006,644 3,333,399

15 Pemb Bendung Sapon PT. WASKITA KARYA 16,100,000,000 18,980,000

16 Pemb Jar Irigasi Lahan Pantai PT. BINA KARYA JAYA 1,350,992,760 2,822,000

17 Pemb Jar Irigasi Lahan Pantai PT. BUMI SARANA MAKMUR 1,330,999,980 2,353,000

18 Rehabilitasi Jaringan Irigasi PB. ASTI WIJAYA 1,180,997,830 1,946,000

19 Pemb Dan Peningk Bendung CV. TIRTA MULYA SARANA 1,052,975,940 1,759,000

20 Rehabilitasi Jaringan Irigasi CV. ABDI MULYO 616,000,000 1,344,000

21 Rehabilitasi Jaringan Irigasi PB. KARYA CIPTA 575,997,080 1,394,000

22 Rehabilitasi Jaringan Irigasi CV.TRISULA 553,999,240 1,398,000

23 Reha Jar Irigasi & Drainase Dinas Pengairan (swakelola) 509,501,000 1,435,000

24 Peng Sed & Rehab S.I Mataram Dinas Pengairan (swakelola) 418,580,000 1,311,100

25 Pemb Grounsil Tegal Tahap 3 PB. TANJUNG 411,980,050 1,328,000

26 Rehab. JIAT & Jar. ILintas Kab Dinas Pengairan (swakelola) 400,000,000 1,335,000

27 Pemb Sal. Prim & Sek Tawang CV. DEN ZIDGHAL 353,891,080 1,098,000

28 Rehabilitasi Jaringan Irigasi Dinas Pengairan (swakelola) 209,999,220 859,000

29 Rehabilitasi Jaringan Irigasi Dinas Pengairan (swakelola) 155,563,160 931,000

30 Rehab Muara S. Progo Dinas Pengairan (swakelola) 16,358,748,850 20,660,749
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Hasil pengolahan data dengan Microsoft Excel dan SPSS versi 11 (hasil

rinci pada lampiran 02), dengan menggunakan Microsoft Excel didapatkan hasil

analisis regresi linear sedangkan dengan menggunakan bantuan software SPSS

versi 11 didapatkan hasil analisa regresi dengan model logaritmik dan quadratik.

Hasil analisa ketiga model tersebut dapat dilihat pada tabel 5.10 dibawah ini:

Tabel 5.10 Hasil Analisis Biaya Kece akaan Dengan Nilai Kontrak
No Model Konstanta B R R2 Std. Error Sig Keterangan

l Linear 991795J5 0.0011543 0.9812 0.9628 196,011.26 1.50E-21 Signifikan
2 Logaritmik -64194083 3283342.8 0.8212 0.6744 431,111.62 0 Signifikan
3 Quadratik 1588666.614 1.71E-10 0.8819 0.7779 125,475.35 0.00 Signifikan

Perbandingan hasil perhitungan regresi linear dengan memakai software

Microsoft excel dan SPSS versi 11 adalah sama. Sehingga dapat dijelaskan output

dari kedua analisa tersebut akurat. Dari tabel 5.10 dapat dilihat bahwa nilai Ryang

terbesar adalah 0.9812 dengan model linier, maka formula yang dipakai untuk

hubungan biaya kecelakaan dengan nilai kontrak adalah model regresi linier

Sesuai hasil analisis diatas, maka diperoleh persamaannya menjadi:

Y= 991795.3517 +0.001154347 X



BAB VI

PEMBAHASAN

6.1 Jenis Kecelakaan Kerja

Dari anaiisis tabei 5.4 rasio jenis-jenis kecelakaan kerja diambii nilai rasio
minimum, rata.rata, dm mAAm^ ^^ ^ ^ ^ ^ ^^ ^
dibawah ini:

Tabel 6.1 Rasio Jenis-jenis Kecelakaan Kerja
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Gambar 6.1 Grafik Rasio Jenis-jenis Kecelakaan

Berdasarkan tabel 6.1 dan gambar 6.1 diperoleh basil rasio jenis

kecelakaan yang sering terjadi adalah tersentuh/terpukul benda berkisar antara

28.57 % - 86.67 % (rata-rata 60.67 %) dari jumlah kecelakaan setiap proyek

berdasarkan data seluruh proyek. Kecelakaan tersentuh/terpukul benda yang

paling banyak dialami oleh proyek penyempumaan bendung Kadipiro Kali

Boyong sebanyak 15 kasus. proyek rehab irigasi jaringan bendung suplesi

sebanyak 14 kasus dan proyek. pembangunan air baku pedesaan Gayamharjo

tahap 11 sebanyak 13 kasus. Jenis kecelakaan tersentuk/terpukul benda meskipun

tergolong kecelakaan yang ringan akan tetapi seluruh proyek pernah

mengalaminya. Berdasarkan penelitian Achyariz Sinatrya dan Febri Nur Adhya

(2006). Hasil penelitian mereka menunjukkan bahwa jenis kecelakaan terkena,

tergores, terpukul benda/alat menempati posisi teratas kecelakaan pada proyek

bangunan gedung, dengan rasio rata-rata sebesar 55.90 % dari jumlah kecelakaan

setiap proyek berdasarkan date seluruh proyek. Maka dapat disunpulkan bahwa
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bangunan air maupun bangunan gedung menghadapi resiko tinggi terhadap jenis

kecelakaan tersentuh/terpukul benda, hal ini mungkin disebabkan oleh kurangnya

kesadaran dari pekerja untuk menggunakan alat-alat keseiamatan kerja seperti

sarung tangan dan helm atau minimnya perhatian dari para kontraktor untuk

menyediakan alat-alat keseiamatan kerja.

Sedangkan penyebab kecelakaan yang paling jarang terjadi adalah terjatuh

berkisar antara 0.00 % - 50.00 % (rata-rata 7.26 %) dari jumlah kecelakaan setiap

proyek berdasarkan data seluruh proyek. Jenis kecelakaan terjatuh yang terbanyak

dialami pada proyek rehabilitasi drainase sungai opak sebanyak 7 kasus, jenis

kecelakaan terjatuh jarang sekali terjadi, hanya beberapa proyek saja yang tercatat

pernah mengalaminya. Berdasarkan penelitian Achyariz Sinatrya dan Febri Nur

Aditya (2006) Hasil penelitian mereka menunjukkan rasio rata-rata sebesar 12.10

% dari jumlah kecelakaan setiap proyek berdasarkan data seluruh proyek, lebih

besar dari rasio rata-rata bangunan air yang hanya 7.26 % Hal ini lebih disebabkan

oleh jenis pekerjaan pada proyek bangunan air tidak selalu berhubungan dengan

ketinggian lantai berbeda dengan proyek bangunan gedung.

6.2 Komponen Dan Biaya Kecelakaan Kerja

Dari analisis tabel 5.6 total biaya biaya kecelakaan diambil nilai rasio

maksimum, rata-rata, minimum dan diurutkan dari rasio terbesar ke rasio terkecil

yang dapat dilihat dalam tabel 6.2 dan gambar 6.2.



Tabel6.2 Rasio Komponen Kecelakaan Kerja

No
Komponen

Biaya kecelakaan

I ) Adtninisirasi
2 jRumah Sakit/dokter
3 j Transportasi

Rasio

Maksimum
%

85.14 _ I
61.31

32.81

j 4 Pertolongan Pertama 31.22
j 5 j Perawatan &Pengobatan 27.78
j 6 j Upah Tenaga Kerja 9.22

Rasio

Rata-rata
%

52.10

2232"
11.67

3.82

8.91

1.18
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%

27.88

0 00
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Gambar 6.2 Grafik Rasio Komponen Kecelakaan Kerja

Pada tabel 6.2 didapatkan rasio tiap komponen biaya kecelakaan kerja

sebagai berikut biaya administrasi mempunyai rasio minimum sebesar 27.88 %,

rasio maksimum sebesar 85.14 %, dan rasio rata-rata sebesar 52.10 %dari jumlah

biaya kecelakaan setiap proyek berdasarkan data seluruli proyek. Besar biaya pada

komponen ini lebih dipengaruhi karena perusahaan membayarkan prerni asuransi

kecelakaan kerja untuk setiap pekerjanya sesuai dengan ketentuan PT.

JAMSOSTEK Misai proyek yang mengeiuarkan biaya administrasi terbesar
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untuk premi asuransi yaitu proyek rehabilitasi muara Sungai Progo (Paket PR-

FDR02) sebesar RP. 16.358.749, biaya ini sesuai dengan ketentuan yaitu 0.1 %

dari nilai kontrak sebesar Rp. 16,358,748,850. Biaya administrasi terkecil

dikeluarkan untuk proyek rehabilitasi jaringan irigasi Vanderwijk sebesar Rp.

296.000, biaya tersebut sesuai dengan ketentuan yaitu 0.19 % dari nilai kontrak

sebesar Rp. 155,563,160.

Biaya upah tenaga kerja mempunyai rasio minimum sebesar 0.00 %, rasio

maksimum sebesar 9.22 %, rasio rata-rata sebesar 1.18 %. Proyek yang

mengeiuarkan biaya upah tenaga kerja terbesar yaitu proyek pembangunan

grounsil Tegal tahap 3 sebesarRP. 242,000. Besar biaya pada komponen ini lebih

dipengaruhi oleh lamanya pekerja dirumahkan untuk menyembuhkan cidera yang

dialaminya saat bekerja. Berdasarkan informasi yang diperoleh dari beberapa

perusahaan/konraktor yang tidak mengeiuarkan biaya upah tenaga kerja adalah

dengan alasan penghematan biaya.

6.3 Perbandingan Biaya Kecelakaan Kerja

Dari Rerata tabel 5.7sampai dengan 5.9pada bab V dapat dirangkum rasio

maksimum, rata-rata, minimum dari biaya kecelakaan kerja terhadap nilai kontrak,

fisik, overhead dan diurutkan dari rasio rata-rata yang terbesar sampai yang

terkecil disajikan dalam tabel 6.3 serta gambar 6.3 berikut ini:
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Tabel 6.3 RasioBiaya Kecelakaan Dengan Nilai Kontrak, Fisik,Overhead

Mo | Perbandingan
| Biaya Kecelakaan

! Rasio |
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1 <%> 1
Rasio

Rata-rata

(%)

f _—.
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(%)
1 | Terhadap Biaya Overhead
2 j Terhadap Biaya Fisik

I 7-63 !
I 0.76 |

4.00

0.32
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Gambar 6.3 Grafik Rasio Biaya Kecelakaan Dengan Nilai Kontak, Fisik,

Overhead

Grafik tersebut menunjukkan bahwa rasio biaya kecelakaan dengan nilai

kontrak berkisar antara 0.05 %- 0.68 %(rata-rata 0.30 %), rasio biaya kecelakaan

dengan biaya fisik berkisar antara 0.05 % - 0.76 % (rata-rata 0.32 %), dan ratio

biaya kecelakaan dengan biaya overhead berkisar antara J.06 % - 7.63 % (rata-

rata 4.00 %). Secara umum besarnya nilai rasio dipengaruhi oleh besarnya biaya

kecelakaan terhadap nilai kontrak, biaya fisik dan overhead. Anafeis ratio biaya

kecelakaan dengan nilai kontrak pada bangunan air ini lebih kecil jika

dibandingkan dengan hasil peneiitian/kajian pustaka sebelumnya yang
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menyatakan bahwa ratio biaya kecelakaan dengan nilai kontrak pada bangunan

gedung berkisar antara0.140 % - 4.674 % (rata-rata 0.919 %)

(Achyariz Sinatrya dan Febri Nur Aditya)

Hal ini lebih disebabkan oleh perbedaan karakteristik antara bangunan air

dengan bangunan gedung dan jalan.

6.4 Formula Hubungan Biaya Kecelakaan Dengan Nilai Kontak

Dari analisis komputasi menggunakan program Microsoft excel untuk

tabel 5.10 antara biaya kecelakaan dengan nilai kontrak menunjukkan hubungan

yang signifikantinggi. Darihasil analisis diatasdiperoleh formula sebagai berikut:

Y= 99179535 +0.001154347 X

Rasio perbandingan hasil perhitungan prediksi biaya kecelakaan sesuai

dengan formula diatas terhadap biaya kecelakaan riil dari laporan perusahaan

dapat ditunjukkan dalam tabel 6.4 dan gambar6.4 berikut:

TalDel 6.4 Rasio Biaya Kecelakaan Riil Terhadaj ? Prediksi

No Nama Proyek N Kontrak B Kec Riil B Kec Pred Selisih Ratio

(Rp) (Rp) (RP) (Rp) (%)

1 PAB (5 Unit embung) 190,577,000 1,298,896 1,211,787 -87,109 -6.71

2 PAB Gayamharjo tahap 888,977,000 2,475,965 2,017,983 -457,982 -18.50

3 Bendung S.bawah 5,499,989,000 7,126,789 7,340,691 213,902 3.00

4 Dam Konsolidasi 1,557,528,000 3,103,033 2,789,723 -313,310 -10.10

5 Bendung Kadipiro 594,200,000 2,513,800 1,677,708 -836,092 -33.26

6 Perkuatan Tebing 444,992,000 1,733,685 1,505,471 -228,214 -13.16

7 Pemecah Gelombang 5,748,070,200 9,745,400 7,627,063 -2,118,337 -21.74

8 Drainase S. Opak 2,951,950,800 3,139,593 4,399^71 1359,778 40.13

9 Tebing S. Opak 470,398,800 2,877,500 1,534,799 -1,342,701 -46.66

10 Grounsill tegal tahap I 3,751,870,023 1,911^50 5322,755 3,411,405 178.48

11 Jembatan Soko Panjang 368,919,058 1,969,951 1,417,656 -552,295 -28.04

12 Saluran Prmer & Sek 353,891,085 1,496,266 1,400308 -95,958 -6.41

13 Jar Irigasi Bendung 857,022,840 2,573,667 1,981,097 -592,570 -23.02

14 Bendung Tawang 1,012,006,644 3,333,399 2,160,002 -1,173,397 -35.20

15 Bendung Sapon 16,100,000,000 18,980,000 19,576,782 596,782 3.14
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Lanjutan Tabel 6.4
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Gambar 6.4 Grafik Perbandingan Biaya Kecelakaan Riil Dengan Prediksi
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Dari data-data rasio pada tabel 6.4 terdapat satu proyek yang menunjukkan rasio

selisih biaya kecelakaan riil dengan biaya kecelakaan prediksi cukup besar yaitu

proyek Pembangunan Grounsill Tegal Tahap I sebesar 178.48 % hal ini dapat

disebabkan karena tidak banyak kasus kecelakaan kerja yang mengeiuarkan biaya

besar, dan berdasarkan informasi yang diperoleh perusahaan jasa konstruksi

tersebut memiliki alat-alat keseiamatan kerja yang memadai.



BAB VII

KESIMPULAN DAN SARAN

7.1 Kesimpulan

Dari hasil penelitian yang dilakukan terhadap kecelakaan kerja proyek-

proyek konstruksi bangunan air (meliputi 30 sampel proyek), maka dapat diambil

kesimpulan sebagai berikut:

1. Jenis dan urutan kecelakaan kerja adalah tersentuh atau terpukul benda

(60.46 %), tertimpa benda (12.52 %), gerakan yang dipaksakan (11.68 %),

terjepit (7.86 %), jatuh (7.26 %), Iain-lain (0.22 %).

2. Rasio rata-rata biaya komponen kecelakaan kerja terhadap jumlah biaya

kecelakaan kerja dari yang terbesar sampai terkecil yaitu biaya

administrasi (52.10 %), biaya rumah sakit/dokter (22.32 %), biaya

transportasi (11.67 %), biaya perawatan dan pengobatan (8.91 %), biaya

pertolongan pertama (3.82 %), biaya upah tenaga kerja (1.18 %).

3. Rasio biaya kecelakaan dengan biaya overhead berkisar antara 1.06 % -

7.63 % (rata-rata 4.00 %), biaya kecelakaan terhadap biaya fisik berkisar

antara 0.05 % - 0.76 % (rata-rata 0.32 %), sedangkan biaya kecelakaan

kerja terhadap nilai kontrak berkisar antara 0.05 % - 0.68 % (rata-rata 0.30

%).

4. Ada hubungan yang signifikan antara biaya kecelakaan dengan nilai

kontrak dengan formula Y = 991795.35 + 0.001154347 X

70
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7.2 Saran

Dari kesimpulan di atas maka penyusun dapat memberikan saran-saran

sebagai berikut:

1. Perlu penelitian lebih lanjut mengenai formula prediksi biaya kecelakaan

kerja dengan menggunakan model lain seperti logaritmic, quadratic dan

mencari perbandingan hasil biaya kecelakaan riil terhadap biaya

kecelakaan prediksi kemudian perlunya perbandingan hasil prediksi pada

model linear dengan model lainnya.

2. Perlu penelitian mengenai penyebab-penyebab kecelakaan kerja yang

terjadi pada proyek konstruksi beserta berita laporan kecelakaan kerja,

sehingga memunculkan jenis-jenis kecelakaan dan besarnya biaya-biaya

kecelakaan kerja yang bervariatif terhadap nilai kontrak proyek tersebut.
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KAMPUS : Jalan Kaliurang KM 14,4 Telp. (0274) 895042, 895707, 896440. Fax: 895330
Email: dekanat@ftsp.uii.ac.id. Yogyakarta Kode Pos 55584

Nomor :

Lamp.
Hal

Periode Ke

526 /Kajur.TS.20/Bg.Pn./XII/2005

BIMBINGAN TUGAS AKHIR

II ( Des 05 - Mei 06 )

FM-UII-AA-FPU-09

Jogjakarta, 31-Des-05

Kepada .
Yth. Bapak / Ibu : Faisol AM.Ir.H.MT

di-

Jogjakarta

Assalamu'alaikum Wr.Wb.

Dengan ini kami mohon dengan hormat kepada Bapak / Ibu Agar Mahasiswa Jurusan Teknik Sipil,
Fakultas Teknik Sipil dan Perencanaan tersebut di bawah ini:

1 Na m a

No. Mhs.

Bidang Studi
Tahun Akademi

2 Na m a

No. Mhs.

Bidang Studi
Tahun Akademi

AHMAD TINGGARTA INDYAYUDA

00 511081

Teknik Sipil
2005 - 2006

Y RIZAL

00 511281

Teknik Sipil
2005 - 2006

dapat diberikan petunjuk- petunjuk, pengarahan serta bimbingan dalam melaksanakan Tugas
Akhir; Kedua Mahasiswa tersebut merupakan satu kelompok dengan dosen pembimbing sebagai
berikut:

Dosen Pembimbing I Faisol AM,lr,H,MT

Dosen Pembimbing II Faisol AM.Ir.H.MT

Dengan Mengambil Topik /Judul

Analisis Biaya Kecelakaan Kerja Terhadap RAB Proyek

Demikian atas bantuan serta kerjasamanya diucapkan terima kasih

Wassalamu'alaikum Wr.Wb. » »

Tembusan

1) Dosen Pembimbing ybs
2) Mahasiswa ybs
3) Arsip. 12/31/2005 3:14:34 PM

.4) Berlaku Sampai Akhir Mei 2006

IrTH, Munadhir.MS



FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN
JL.KALIURANGKM.14.4TE1.P.895042

EMAIL : FTSP UII.ACID JOGJAKARTA KODE POS 555X4

526

FM-UII-AA-FPU-09

UNTUK MAHASISWA

KARTU PESERTA TUGAS AKHIR

MO NAMA NO.MHS. BID.STUDI j

1. AHMAD TINGGARTA INDYAYUDA 00 511 081
i

Teknik Sipil

># Y RIZAL 00 511 281 Teknik Sipil j

JUDUL TUGAS AKHIR

Analisis Biaya Kecelakaan Kerja Terhadap RAB Proyek

PERIODE KE : II ( Des 05 - Mei 06 )
TAHUN : 2005 - 2006

Berlaku Sampai Akhir Mei 2006

No. Kegiatan
Bulan Ke :

SEP OKT. NOP. DES. JAN. PEB.

1 Pendaftaran

2 Penentuan Dosen Pembimbing

3 Pembuatan Proposal

4 Seminar Proposal

5 Konsultasi Penyusunan TA.
^M

6 Sidang - Sidang

7 Pendadaran

Dosen Pembimbing I : Faisol AM,lr,H,MT

Dosen Pembimbing II : Faisol AM,lr,H,MT

O

Catatan
Seminar

Sidang
Pendadaran

Jogjakarta , 31-Dec-05
'•'. an. Dekan

Ir.HMiinadhir, MS

<P/TA diperpanjarrg
sampai dengan tgl. -.' f*£tltc&u ' &p£

Kabag Akademik
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Pendaftaran

Penentuan Dosen Pembimbing

Pembuatan Proposal
Seminar Proposal

Konsultasi Penyusunan TA.

Sidang - Sidang

Pendadaran

Dosen Pembimbing I : Faisol AM.Ir.H.MT\,

Dosen Pembimbing II : Faisol AM.Ir.H.MT
3&*t& -"* Jogjakarta^26rSep-06r%<1?r
•%»;'/ a.n ~-'—'bm^ ..*3L*»*
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Nomor

Lamp.

H al

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN
JURUSAN : TEKNIK SIPIL, ARSITEKTUR, TEKNIK LINGKUNGAN

KAMPUS : Jalan Kaliurang KM 14,4 Telp. (0274) 895042, 895707, 896440. Fax: 895330
Email: dekanat@ftsp.uii.acid. Yogyakarta Kode Pos 55584

135 /Dek.70/FTSP/V/2006 Jogjakarta. 6-May-06

Permohonan data / ijin survey untuk TA

Kepada Yth : Pimpinan Proyek
Banjir Dan Pengairan Pantai (PBPP) Yogyakarta
Di-

Yogyakarta

Assalamu'alaikum Wr.Wb.

Sehubungan dengan Tugas Akhir yang akan dilaksanakan oleh mahasiswa kami,
Jurusan Teknik Sipil Fakultas Teknik Sipil Dan Perencanaan Universitas Islam
Indonesia Yogyakarta yang bernama sbb :

No Nama No.Mhs

1. Ahmad Tinggarto Indrayuda 00 511 081

2. Y. Rizal 00 511 281

Berkenaan hal tersebut kiranya mahasiswa memerlukan informasi/data/survey, untuk
mendukung penyusunan Tugas Akhir, maka dengan ini kami lampirkan data - data
yang diperlukan mohon kepada Bapak/ Ibu sudilah kiranya dapat memberikan bantuan
yang diperlukan untuk menyelesaikan Tugas Akhir.

Demikian permohonan kami , atas perkenan serta bantuan diucapkan banyak terima
kasih.

Wassalamu' alaikum Wr.Wb

Ternbusan :

• Mahasiswa

• Arsip

IPMul'us recwK sip
DAN PtREUCANAA

M- RuzardijMS /
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Judul

Lokasi

Waktu

1.
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3.

5.

6.
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Nomor

Lamp.
H al

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN
JURUSAN : TEKNIK SIPIL, ARSITEKTUR, TEKNIK LINGKUNGAN

KAMPUS : Jalan Kaliurang KM 14,4 Telp. (0274) 895042, 895707, 896440. Fax: 895330
Email: dekanat@ftsp.uii.acid. Yogyakarta Kode Pos 55584

134 /Dek.70/FTSP/V/2006 Jogjakarta, 6-May-06

Permohonan data / ijin survey untuk TA

Kepada Yth : Pimpinan Proyek Irigasi Andalan Yogyakarta (PIAY)
Dinas Keairan Daerah Istimewa Yogyakarta Jl. Solo Km 6 Jogjakarta
Di -

Yogyakarta

Assalamu'alaikum Wr.Wb.

Sehubungan dengan Tugas Akhir yang akan dilaksanakan oleh mahasiswa kami,
Jurusan Teknik Sipil Fakultas Teknik Sipil Dan Perencanaan Universitas Islam
Indonesia Yogyakarta yang bernama sbb :

No Nama No.Mhs

1. Ahmad Tinggarto Indrayuda 00 511 081

2. Y. Rizal 00 511 281

Berkenaan hal tersebut kiranya mahasiswa memerlukan informasi/data/survey, untuk
mendukung penyusunan Tugas Akhir, maka dengan ini kami lampirkan data - data
yang diperlukan mohon kepada Bapak/ Ibu sudilah kiranya dapat memberikan bantuan
yang diperlukan untuk menyelesaikan Tugas Akhir.

Demikian permohonan kami , atas perkenan serta bantuan diucapkan banyak terima
kasih.

Wassalamu' alaikum Wr.Wb

Tern busan :

• Mahasiswa

• Arsip

^&S£^
mmm
If fctxOL •^Jr.Z^kK

s /
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ASAL SURAT

MPBDA

DIAJUKAN / DITERUSKAN

KEPADA :

1. Kepala Bagian TU

2. Kepala Bidang Bina Program
3. Kepala Bidang Pengendalian
4. KepalaBidangPengairan
5. Kepala Bidang Bina Marga
6. Kepala Bidang Cipta Karya
7 '
8

( ' tf•fir, / X

TANGGAL NOMOR LAMPIRAN

INPORMASI / INSTRUKSI
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Membaca Surat

Mengingat

Diijinkan kepada

Nama

Alamat Instansi

Judul

Lokasi

Waktunya

PEMERltfTArfPROPINSI DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA
BADAN PERENCANAAN DAERAH

(BA PEDA)
Kepatihan, Danurejan, Yogyakarta - 55213

Telepon : (0274) 589583, 562811 (Psw. : 209-219, 243-247) Fax.
Website http://www.bapeda@pemda-diy.go.id

E-mail: bapeda@bapeda.pemda-diy.go.id

(0274)586712

SURAT KETERANGAN / IJIN

Nomor: 070/ 2833

Dekan, FTSP- UII Yogyakarta
Tanggal:16May2006

1.

2.

No

Perihai

153/Dek.70/FTSP/V/2006

ijin Mencari Data

Keputusan Menteri Dalam Negeri No. 61 Tahun 1983 tentang Pedoman
Penyelenggaraan Pelaksanaan Penelitian dan Pengembangan di Lingkungan

Departemen Dalam Negeri,

Keputusan Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta No. 38 /1 2 /2004 tentang
Pemberian Izin Penelitiandi Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta.

AHMAD TINGGARTA, I & Y. RIZAL No. MHSW : 00511081

Jl. Kaliurang Km. 14,4 - Yogyakarta

MENCARI DATA TENTANG : DATA KOMPONEN-KOMPONEN KECELAKAAN

Ka. Dinas Kimpraswil

Mulai tanggal IB Mei 2006 s/d 18 Juni 200H

1. Terlebih dahulu menemui / melaporkan diri Kepada Pejabat Pemerintah seternpat ( Bupati / Walikota)

untuk mendapat petunjuk seperlunya;
2. Wajib menjaga lata tertib dan mentaati ketentuan-ketentuan yang berlaku seiempat,
3 Wajib memueri laporan hasil penelitiannya kepada Gubernur Kepala Uaeraii istimewa Yogyakarta

(Cq, Kepala Badan Perencanaan Daerah Propinsi Daerah Istimewa Yogyakai taj,
4. ijm ini tidak disalahgunakan untuk tujuan tertentu yang dapat mengyangyu kestaoilan Pemerintah

dan hanya diperlukan untuk keperluan ilmiah;
5. Surat ijin ini dapat diajukan lagi untuk mendapat perpanjangan bila diperlukan,
6. Surat ijin ini dapat dibatalkan sewaktu-waktu apabila tidak dipenuhi ketentuan - ketentuan tersebut

U91

11'Prop. DIY;
EK - Yogyakarta;
30GO, OPAK, OYO - Yk;
/ogyakarta;

A.n. GUBERNUR

JAiBAHISTIMEWA YOGYAKARTA

' )[•: !yW^s^~^^^v%-
Ir/ '̂-'̂ ANANG SUWANDitMMA

29 WW ZJKB-^ "-
-? ISI It3. 490 022 4%'

GENDALIAN



Nomor

Lamp.
H al

3>&^4A»
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN
JURUSAN : TEKNIK SIPIL, ARSITEKTUR, TEKNIK LINGKUNGAN

KAMPUS : Jalan Kaliurang KM 14,4 Telp. (0274) 895042, 895707, 896440. Fax: 895330
Email: dekanat@ftsp.uii.acid. Yogyakarta Kode Pos 55584

127 /Dek.70/FTSP/V/2006 Jogjakarta, 4-May-06

Permohonan data / ijin survey untuk TA

Kepada Yth : Pimpinan
CV. Den - Zidhgal Yogyakarta
Di-

Yogyakarta

Assalamu'alaikum Wr.Wb.

Sehubungan dengan Tugas Akhir yang akan dilaksanakan oleh mahasiswa kami,
Jurusan Teknik Sipil Fakultas Teknik Sipil Dan Perencanaan Universitas Islam
Indonesia Yogyakarta yang bernama sbb :

No Nama No.Mhs

1. Ahmad Tinggarto Indrayuda 00 511 081

2. Y. Rizal 00 511 281

Berkenaan hal tersebut kiranya mahasiswa memerlukan informasi/data/survey, untuk
mendukung penyusunan Tugas Akhir, maka dengan ini kami lampirkan data - data
yang diperlukan mohon kepada Bapak/ Ibu sudilah kiranya dapat memberikan bantuan
yang diperlukan untuk menyelesaikan Tugas Akhir.

Demikian permohonan kami , atas perkenan serta bantuan diucapkan banyak terima
kasih.

Wassalamu' alaikum Wr.Wb

Tembusan :

• Mahasiswa

• Arsip

MS
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SUMMARY OUTPUT

Regression Statistics
Multiple R
R Square
Adjusted R Square
Standard Error

Observations

0.981228798

0.962809953

0.961481737

939949.9413

30

ANOVA

df SS MS F Significance F
Regression
Residual

Total

1

28

29

6.4044E+14

2.4738E+13

6.6518E+14

6.40444E+14 724.8896 1.4728E-21

8.83506E+11

Intercept
X Variable 1

Coefficients Standard Erroi

991795.3517

0.001154347

196011.121

4.2875E-05

tStat

5.059893281

26.92377424

P-value Lower 95% Upper 95%
2.35E-05

1.47E-21

590284.322

0.00106652

1393306

0.001242

RESIDUAL OUTPUT PROBABILITY OUTPUT

Observation Predicted Y Residuals >tandard Residuals Percentile

1.66666667

V

1 1211787.319 87108.6812 0.094314116 859000

2 2017983.186 457981.814 0.495865041 5 931000

3 7340590.542 -213901.542 -0.231594998 8.33333333 1098000

4 2789722.953 313310.047 0.339226351 11.6666667 1298896

5 1677708.273 836091.727 0.905251357 15 1311100

6 1505470.482 228214.518 0.24709191 18.3333333 1328000

7 7627062.304 2118337.7 2.293561832 21.6656667 1335000

8 4399370.574 -1259777.57 -1.363983545 25 1344000

9 1534798.743 1342701.26 1.453766489 28.3333333 1394000

10 5322754.84 -3411404.84 -3.693588586 31.6666667 1398000

11 1417655.919 552295.081 0.59797969 35 1435000

12 1400308.425 95957.5753 0.10389497 38.3333333 1496266

13 1981097.001 592569.999 0.641586059 41.6666667 1733685

44 2160002.073 1173396.93 1.270457686 45 1759000

15 19576780.26 -596780.262 -0.646144585 48.3333333 1911350

16 2551309.641 270690.359 0.293081257 51.6666667 1946000

17 2528231.038 -175231.038 -0.189725756 55 1969951

18 2355076.523 -409076.523 -0.442914414 53.3333333 2353000

19 2207294.852 -448294.852 -0.485376795 61.6666667 2475965

20 1702873.035 -358873.035 -0.388558207 65 2513800

21 1656695.789 -262695.789 -0.284425395 68.3333333 2573667

22 1631302.651 -233302.651 -0.252600922 71.6666667 2822000

23 1579936.246 -144936.246 -0.156925047 75 2877500

24 1474981.872 -163881.872 -0.177437813 78.3333333 3103033

25 1467363.241 -139363.241 -0.150891055 81.6666667 3139593

26 1453534.107 -118534.107 -0.128338982 85 3333399

27 1400308.419 -302308.419 -0.327314692 88.3333333 7126789

28 1234207.298 -375207.298 -0.406243603 91.6666667 9745400

29 1171369.201 -240369.201 -0.260252002 95 18980000

30 19875466.19 785282.808 0.850239638 98.3333333 20660749
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takaan
Curve Fit

MODEL: MOD 3.

Dependent variable.. BIAYAKE

Listwise Deletion of Missing Data

Multiple R .82124

R Square .67443
Adjusted R Square .66280
Standard Error2781071.48360

Analysis of Variance:

DF Sum of Squares

Method.. LOGARITH

Regression

Residuals

1

28

F = 58.00334

Variable

4.4861864E+14

2.1656204E+14

Moan Squ.iro

4.4«61864Et14

'/7.3 43-'>ft59t.8H]

Signif F = .0000

Variables in the Equation

B SE B Beta

.821238NILAI_KO 3283342.821122 431111.6155
(Constant) -64194083.440892 8908379.112

T Sig T

7.616 .0000

-7.206 .0000

The following new variables are being created:

Name Label

FIT_9 Fit for BIAYA_KE with NILAI KO from CURVEFIT, M0D_3
LOGARITH
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Curve Fit

MODEL: MOD_2.

Dependent variable.. BIAYAKE Method.. EXPONENT

Listwise Deletion of Missing Data

Multiple R .88199
R Square .77791
Adjusted R Square .76998
Standard Error .37875

Analysis of Variance:

DF Sum of Squares Moan Square

Regression 1 14.068969 14.068969
Residuals 28 4.016587 .1434SO

F = 98.07610 Signif F - .0000

Variables in the Equation

Variable B SK B Beta T Sig

T

NILAIKO 1.71091110E-10 1.7276E-11 .8B199J

(Constant) 1588666.614464 125475.3451 12.661

.0000

The following new variables are being created:

Name Label

FIT_8 Fit for BIAYA_KE with NILAI KO from CURVEFIT, MOD_2
EXPONENT
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